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ABSTRAK 
 
 
Moh. Cahyono, NIM: S820907009. Hubungan antara Minat Belajar IPA dan 
Kondisi Lingkungan Belajar dengan Prestasi Belajar IPA Siswa Kelas III SLTP 
Negeri Se-Kecamatan Kesesi Kabupaten Pekalongan Tahun Pelajaran 
2007/2008. Tesis. Program Pascasarjana Program Studi Pendidikan 
Kependudukan dan Lingkungan Hidup, Universitas Sebelas Maret Surakarta, 
Juli 2008. 
 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui: 1) Hubungan 
antara minat belajar IPA dengan prestasi belajar IPA siswa SLTP Negeri Se-
Kecamatan Kesesi; (2) Hubungan antara kondisi lingkungan belajar siswa 
dengan prestasi belajar IPA siswa SLTP Negeri Se-Kecamatan Kesesi; (3) 
Hubungan antara minat belajar IPA dan kondisi lingkungan belajar siswa 
secara bersama-sama dengan prestasi belajar IPA siswa SLTP Negeri Se-
Kecamatan Kesesi. 
Sejalan dengan tujuan penelitian tersebut, maka penelitian ini 
menggunakan metode deskripsi dengan pendekatan korelasional untuk 
memecahkan masalahnya. Populasi penelitian ini adalah semua siswa kelas III 
SLTP Negeri di wilayah Kecamatan Kesesi. Sampel diambil dengan 
menggunakan teknik combined sampling dalam hal ini cluster proporsional 
random sampling sebesar siswa SLTP. Teknik pengumpulan data dengan tes 
prestasi untuk variabel prestasi belajar IPA, menggunakan metode angket 
untuk variabel minat belajar IPA dan variabel kondisi lingkungan belajar 
siswa, metode wawancara untuk konfirmasi data, metode dokumentasi untuk 
pelengkap dan metode observasi untuk pengamatan dan pencatatan terhadap 
obyek yang diteliti. Teknik analisis data menggunakan teknik analisis korelasi 
dan regresi ganda dengan uji prasyarat analisis yaitu uji normalitas, uji 
linieritas dan uji independensi. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat dilakukan: (1) terdapat hubungan 
positif antara minat belajar IPA dengan prestasi belajar IPA siswa SLTP 
Negeri di Kecamatan Kesesi (rhitung = 0,51 > rtabel = 0,220 pada taraf 
signifikansi 5%) sehingga hipotesis yang dikemukakan teruji kebenarannya, (2) 
terdapat hubungan positif antara kondisi lingkungan belajar siswa dengan 
prestasi belajar IPA siswa SLTP Negeri di Kecamatan Kesesi (rhitung = 0,44 > 
rtabel = 0,220 pada taraf signifikansi 5%) sehingga hipotesis yang dikemukakan 
teruji kebenarannya,  
(3) terdapat hubungan positif antara minat belajar IPA dan kondisi lingkungan 
belajar siswa secara bersama-sama dengan prestasi belajar IPA siswa SLTP 
Negeri di Kecamatan Kesesi (ry12 sebesar 0,608 dengan Fhitung = 22,45 > Ftabel = 
3,11 pada taraf signifikansi 5%) sehingga hipotesis yang dikemukakan teruji 
kebenarannya. Sumbangan Relatif (SR%) variabel minat belajar IPA sebesar 
68,18% dan variabel kondisi lingkungan belajar siswa sebesar 39,82%, 
sedangkan sumbangan efektif (SE%) variabel minat belajar IPA sebesar 
22,21% dan variabel kondisi lingkungan belajar siswa sebesar 14,47%. Model 
hubungan antara X1 dan X2 dengan Y adalah Y = -16,672 = 0,229 X1 + 0,178 
X2, model ini signifikan secara statistik. 
 
Kata Kunci: Minat Belajar IPA, Kondisi Lingkungan Belajar Siswa, Prestasi 
Belajar IPA. 
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ABSTRACT 
 
Moh. Cahyono, NIM: S820907009. The Relationship between The Interest of 
Studying Physics and The Condition of Environment Student’s Learning with 
The Studying Physics Achievement of The Third Grade State Junior High 
School Students at Sub-District Kesesi of Pekalongan Regency in education 
year of 2007/2008. Thesis. The Study Program of Population and 
Environmental Education. Post Graduate Program, Sebelas Maret University, 
July 2008. 
 
The aims of research are to find out: (1) the relationship between the 
interest of studying physics and achievement of state junior high school student 
at sub district of Kesesi, (2) the relationship between the condition of 
environment Student’s Learning and studying physics achievement of state 
junior high school at sub district of Kesesi, (3) the relationship between the 
interest of studying physics and the condition of environment student’s 
learning altogether, and the study achievement of state junior high school at 
sub district of Kesesi. 
According to the aims, this research used descriptive methods with 
correlation approach. The populations of research were all of third year of State 
Junior High School students who studied in sub district of Kesesi. The samples 
were taken using combined sampling, for this case ith cluster proportional 
random sampling. The technique of data collection used achievement test 
method for the studying physic achievement, questionnaire method is for the 
interest of studying physic and the condition of environment student’s learning, 
graduated interview method for confirming the data. Documentation method 
for complement and observation method for data observation and data 
recording of the object which is observed. The technique of data analysis 
requirement were using normally test, lienarity test, constant variance test, 
independent test before regression and correlation analysis based on the 
regression analysis result, it was found out the contribution of independent 
variables to the dependent variable. 
According to the result of the research it can be concluded: (1) there 
was a significant and positive relation between the interest of studying physic 
with the study physic achievement of state junior high school students at Sub-
District of Kesesi (r0 = 0,51 > rtable = 0,220 of at significance level 5%) so, the 
proof of the hypothesis can be examined, (2) there was positive and significant 
relation between the condition of environment student’s learning with studying 
physic achievement of State Junior High School at sub district of Kesesi (r0 = 
0,44 > rtable = 0,220 at significance level 5%), so the proof of the hypothesis 
can be examined, (3) there was also positive and the condition of environment 
student’s learning altogether with the studying physic achievement (ry12 is 
0,608 with Fcalculation = 22,45 > Ftable = 3,11 at significance level 5%) so it can 
be examined. Relative Contribution (RC%) of the interest of studying physic 
variable was 68,18% and 39,82% for the condition of environment student’s 
learning variable, and the Effective Contribution (EC%) for the interest of 
studying physic was 22,21% and 14,47% for the condition of environment 
student’s learning. The model of the relation between X1 and X2 with Y was Y 
= -16,672 + 0,229 X1 + 2,178X2, this model is significantly statistic.  
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student’s learning, the studying physic achievement 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 22 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Menurut UU RI No.20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
(Depdiknas, 2003: 11) dijelaskan rumusan fungsi pendidikan nasional sebagai 
berikut: 
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab. 
 
Fungsi pendidikan itu akan berhasil dengan baik apabila siswa dapat 
menyerap dan memahami pelajaran yang diterima, sehingga dapat mencapai 
prestasi belajar yang baik. Namun pada kenyataannya untuk mencapai prestasi 
belajar yang baik tidak semudah yang diharapkan, karena setiap siswa akan 
mengalami kesulitan belajar. 
Menurut Muhibbin Syah (1993: 173) bahwa faktor-faktor penyebab 
timbulnya kesulitan belajar terdiri dari 2 macam yaitu: 
1. Faktor internal siswa 
Faktor intrnal siswa dalah hal-hal atau keadaan yang muncul dari 
dalam diri siswa sendiri. Faktor internal ini meliputi gangguan atau 
kekurangmampuan psiko fisik siswa. 
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2. Faktor eksternal siswa 
Faktor eksternal siswa adalah semua situasi dan kondisi lingkungan 
sekitar yang tidak mendukung aktivitas belajar siswa. Faktor eksternal ini 
meliputi lingkungan keluarga, lingkungan perkampungan atau masyarakat 
dan lingkungan sekolah. 
Individu bukanlah makhluk pasif, keberadaannya memerlukan 
interaksi dengan kehidupan sosial yang ada. Interaksi ini diperlukan untuk 
memenuhi kebutuhan dan mencapai kematangan atau kesempurnaan dalam 
kebutuhannya. Mereka selalu membutuhkan dan melibatkan diri ke dalam 
gejala atau aktivitas tertentu yang sangat kompleks. Sebelum seseorang 
melibatkan diri dalam aktivitas, terlebih dahulu orang harus menyadari 
akan arti dan manfaat aktivitas tersebut bagi dirinya. Dalam pemilihan 
aktivitas, minat merupakan salah satu aspek psikis yang dapat membantu 
menentukan pilihan yang berguna bagi dirinya. Hal ini disebabkan karena 
setiap individu mempunyai kecenderungan untuk selalu berhubungan 
dengan segala hal atau sesuatu yang dianggap akan dapat memberikan 
kesenangan. Berpangkal dari rasa senang tersebut akan timbul minat untuk 
memperoleh, mengembangkan dan sekaligus memperhatikan sesuatu yang 
dianggap dapat mendatangkan kesenangan. 
Minat merupakan salah satu faktor psikis yang membantu atau 
mendorong individu dan yang memberi stimuli untuk melaksanakan suatu 
kegiatan dalam mencapai tujuan. Minat ini juga mempengaruhi tujuan 
 24 
berpikir individu. Minat ini perlu selalu dibangkitkan karena hal tersebut 
selalu berhubungan dengan motif dan respon emosional. 
Minat merupakan komponen psikis yang mampu memberikan 
kontribusi pada diri manusia untuk melakukan sesuatu seperti apa yang 
diinginkan. Sehingga kedudukan minat dalam proses belajar siswa sangat 
mendasar atau fundamen, oleh karena agar dalam belajarnya berhasil maka 
siswa harus memiliki minat belajar yang tinggi. 
Akhir-akhir ini di sekolah-sekolah muncul istilah krisis minat belajar 
(Winkel, 1987: 175). Berdasarkan pengalaman, mereka mulai meragukan 
apakah siswa SLTP pada umumnya masih memiliki minat belajar yang tinggi. 
Gejala-gejala yang nampak ialah berkurangnya perhatian siswa pada waktu 
pelajaran, kelalaian dalam mengerjakan tugas (pekerjaan rumah) belajar 
mendadak asal naik kelas/lulus dan lain sebagainya. 
Pendidikan tentang lingkungan hidup meliputi antara lain 
mengembangkan konsep tentang lingkungan hidup, studi keadaan lingkungan 
yang ada, kecenderungan perubahan lingkungan, baik secara alami maupun 
pengaruh kegiatan manusia, serta hubungan timbal balik antara kebutuhan 
manusia yang makin meningkat dengan lingkungan hayati dan lingkungan non 
hayati. 
Menurut Achmat Ganjar dan Anisyah Arief (1997: 17) tujuan 
pendidikan lingkungan untuk meningkatkan kesadaran, kepedulian tentang 
lingkungan serta prmasalahannya, dan dengan pengetahuan, ketrampilan, 
sikap, motivasi dan komitment untuk bekerja secara individual dan kolektif, 
 25 
terhadap pemecahan permasalahan dan mempertahankan kelestarian fungsi-
fungsi lingkungan. 
Menurut Abu Ahmadi (1991: 283) bahwa lingkungan belajar meliputi 3 
komponen yaitu lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan lingkungan 
masyarakat. Lingkungan merupakan sesuatu yang ada di sekitar kita. Jadi 
lingkungan belajar adalah suatu kondisi dimana seseorang dapat melaksanakan 
proses belajar. Lingkungan belajar dari masing-masing siswa yang lain berbeda 
pula. Ketiga komponen ini harus saling mendukung dalam meningkatkan mutu 
atau hasil belajar. 
Untuk menciptakan suasana belajar yang tenang dan nyaman bagi anak-
anaknya, maka diperlukan adanya situasi lingkungan belajar yang dapat 
memberikan rangsangan, dorongan serta bimbingan terhadap aktivitas belajar 
anak oleh orang tua. Orang tua sangat berperan penting dalam membimbing 
anak-anaknya, jangan sampai anaknya mempunyai prestasi belajar yang rendah 
hanya saja terpengaruh oleh lingkungannya. 
Untuk mencapai hasil yang maksimal dalam hasil belajarnya harus juga 
diperhatikan kondisi atau lingkungan di sekolah. Situasi sekolah yang 
mendukung akan berpengaruh dalam Proses Belajar Mengajar (PBM) di kelas. 
Apabila PBM berjalan dengan tenang dan nyaman maka siswa dapat  
belajar dengan baik. Tetapi apabila dalam PBM di kelas terlihat ramai dan 
gaduh maka siswa yang sedang belajar akan merasa terganggu oleh siswa yang 
lain. 
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Lingkungan masyarakat juga berpengaruh dalam mencapai hasil belajar 
yang maksimal. Apabila siswa mampu dalam menjaga lingkugan di sekitarnya 
dengan baik, maka siswa tersebut akan dapat mencapai hasil belajarnya dengan 
hasil yang memuaskan pula. Dengan adanya lingkungan belajar tersebut akan 
saling mendukung terciptanya prestasi belajar secara optimal. 
Dari hasil survei pendahuluan dapat dikemukakan bahwa rata-rata 
prestasi belajar IPA siswa kelas III relatif rendah bila dibandingkan dengan 
mata pelajaran yang lain. Rata-rata prestasi IPA 6,12 sedangkan PKn. 6,84. 
Berdasarkan uraian tersebut, maka perlu diadakan penelitian tentang 
minat belajar, lingkungan belajar dan hubungannya dengan prestasi  
belajar siswa. Dalam penelitian ini, judul yang diajukan adalah: “Hubungan 
Antara Minat Belajar IPA dan Kondisi Lingkungan Belajar dengan Prestasi 
Belajar IPA Siswa Kelas III SLTP Negeri Se-Kecamatan Kesesi Kabupaten 
Pekalongan Tahun Pelajaran 2007/2008”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka dapat 
diidentifikasikan masalah-masalah sebagai berikut: 
1. Apakah prestasi belajar IPA siswa berhubungan erat dengan faktor-faktor 
eksternal maupun internal? 
2. Apakah minat yang ada pada diri seseorang merupakan salah satu faktor 
untuk memecahkan masalah yang timbul, yang menyangkut keadaan diri 
dan lingkungannya? 
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3. Apakah minat belajar merupakan salah satu faktor internal yang dimiliki 
siswa yang merupakan keadaan dalam pribadi siswa yang mendorong siswa 
untuk melakukan aktivitas belajar guna mencapai tujuan belajar? 
4. Apakah lingkungan belajar merupakan faktor eksternal yang 
mempengaruhi prestasi belajar siswa? 
 
C. Pembatasan Masalah 
 Pembatasan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Minat belajar IPA yaitu keseluruhan daya penggerak psikis dalam diri 
siswa yang mampu menimbulkan kegiatan belajar, kelangsungan belajar 
dan memberikan arah pada kegiatan belajar yang meliputi ketertarikan pada 
suatu obyek, respon terhadap suatu obyek, keinginan terhadap suatu obyek 
untuk mencapai prestasi belajar IPA. 
2. Lingkungan belajar siswa ditekankan pada tempat dimana siswa belajar, 
yang meliputi lingkungan fisik berupa kerapian lingkungan belajar, 
penyediaan sarana belajar, ruang belajar dan lingkungan non fisik yang 
berupa lingkungan yang bising, suasana keluarga dan penerimaan sosial 
(pengakuan masyarakat terhadap keadaan keluarga) yang mendukung 
terjadinya belajar. 
3. Prestasi belajar merupakan hasil tes prestasi belajar IPA yang meliputi tes 
mata pelajaran Biologi dan Fisik untuk kelas III tingkat SLTP. 
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D. Perumusan Masalah 
Perumusan masalah dalam penelitian ini dapat dikemukakan sebagai 
berikut: 
1. Apakah ada hubungan antara minat belajar IPA dengan prestasi belajar IPA 
siswa Kelas III SLTP Negeri Se-Kecamatan Kesesi Tahun Pelajaran 
2007/2008? 
2. Apakah ada hubungan antara kondisi lingkungan belajar siswa dengan 
prestasi belajar IPA siswa Kelas III SLTP Negeri Se-Kecamatan Kesesi 
Tahun Pelajaran 2007/2008? 
3. Apakah ada hubungan antara minat belajar IPA dan kondisi lingkungan 
belajar siswa secara bersama-sama dengan prestasi belajar IPA pada siswa 
Kelas III SLTP Negeri Se-Kecamatan Kesesi? 
 
E. Tujuan Penelitian  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 
1. Hubungan antara minat belajar IPA dengan prestasi belajar IPA siswa 
SLTP Negeri Se-Kecamatan Kesesi. 
2. Hubungan antara kondisi lingkungan belajar siswa dengan prestasi belajar 
IPA siswa SLTP Negeri Se-Kecematan Kesesi. 
3. Hubungan antara minat belajar IPA dan kondisi lingkungan belajar siswa 
secara bersama-sama dengan prestasi belajar IPA siswa SLTP Negeri Se-
Kecamatan Kesesi. 
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F. Manfaat Penelitian  
Pada hakekatnya suatu penelitian yang dilaksanakan oleh seseorang 
diharapkanakan mendapatkan manfaat tertentu. Begitu pula dengan penelitian 
ini diharapkan mendatangkan manfaat antara lain: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Meningkatkan prestasi belajar IPA untuk mempersiapkan diri dalam 
menghadapi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta 
memasuki ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi. 
b. Memberikan sumbangan pemikiran bagi siswa supaya meningkatkan 
minat belajar dan memperhatikan kondisi lingkungan belajar guna 
meraih kesuksesan belajar. 
c. Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan kajian bagi peneliti lainnya 
termasuk perguruan tinggi. Lembaga pendidikan lainnya dan lembaga 
swadaya masyarakat untuk memahami dan peduli terhadap masalah 
pendidikan. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan 
kualitas proses belajar mengajar. 
b. Bagi guru, sebagai bahan masukan dalam memberikan motivasi kepada 
siswa untuk membangkitkan minat belajar dan cara belajar yang baik. 
c. Bagi siswa, sebagai pedoman dalam meningkatkan minat belajar dan 
cara belajar yang baik. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Tinjauan Pustaka 
1. Minat Belajar IPA 
Minat merupakan salah aspek kepribadian yang sangat berpengaruh 
terhadap perilaku seseorang. Winkel (1987: 188) mengemukakan bahwa minat 
adalah kecenderungan yang menetap dalam diri seseorang tertarik pada bagian 
hal-hal tertentu dan merasa senang berkecimpung dalam bidang itu. Juga Reilly 
and Lewis (1983: 454) mendefinisikan minat sebagai "kecenderungan dan 
kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu". Minat 
merupakan komponen psikis yang mampu memberikan kontribusi pada diri 
manusia untuk melakukan sesuatu seperti apa yang diinginkan. Kedudukan 
minat dalam proses belajar siswa sangat mendasar agar dalam belajarnya 
berhasil maka siswa harus memiliki minat belajar yang tinggi. 
Doyles Fryer seperti dikutip Wayan Nurkancana (1983: 229) 
berpendapat bahwa, "minat adalah gejala psikis yang berkaitan dengan obyek 
atau aktivitas yang merangsang perasaan senang pada individu". Selanjutnya 
menurut Witherington (1983: 135), minat adalah kesadaran seseorang terhadap 
obyek, seseorang atau situasi tertentu yang ada hubungannya dengan dirinya 
dan dipandang sebagai sesuatu yang sadar. Seseorang akan diketahui minatnya 
bila ada kecenderungan tertarik pada suatu obyek atas dasar rasa senang atau 
tidak senang, sehingga menghasilkan suatu respon terhadap hal yang disenangi 
9 
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tersebut. Dapat dikatakan siswa mempunyai minat belajar berdasarkan rasa 
senang dan adanya stimulus sesuai keadaan dirinya. Underwood (2000: 31) 
menyatakan minat mempunyai aspek-aspek keterkaitan pada obyek tertentu, 
respon terhadap suatu obyek tertentu, dan keinginan terhadap sesuatu hal 
Adapun penjelasannya secara singkat sebagai berikut: 
a. Ketertarikan pada suatu obyek tertentu 
Ketertarikan terhadap suatu obyek tertentu ini dalam suatu proses 
pembelajaran meliputi kelengkapan fasilitas belajar, minat atau rasa suka 
terhadap mata pelajaran, serta frekuensi kegiatan dalam periode waktu 
tertentu. 
b. Respon terhadap suatu obyek tertentu 
Respon ini dalam proses pembelajaran meliputi penghargaan atau 
penggunaan pada waktu dalam belajar, orientasi pada hasil belajar yang 
telah dicapai, tingkatan aspirasi, keuletan dan ketabahan dalam menghadapi 
kesulitan untuk mencapai tujuan, dan arah sikap pebelajar terhadap sasaran 
kegiatan belajarnya.  
c. Keinginan terhadap sesuatu hal 
Keinginan terhadap sesuatu hal meliputi kecenderungan untuk 
memahami suatu konsep, dan pengorbanan untuk mencapai tujuan. 
Dalam disiplin ilmu psikologi, minat mengacu pada konsep yang 
digunakan untuk menerangkan kekuatan-kekuatan yang ada dan bekerja pada 
diri organisasi atau individu yang menjadi penggerak dan pengarah tingkah 
laku individu tersebut (Koeswara, 1989: 1). Menurut Witherington (1983: 121) 
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minat dapat dibedakan menjadi dua, yaitu minat kultural dan minat primitif. 
Penjelasan selebihnya sebagai berikut: 
a. Minat Kultural atau Sosial 
Minat ini timbul dari perbuatan belajar. Jadi minat ini merupakan 
hasil dari pendidikan. 
b. Primitif atau Biologis 
Minat ini timbul dari kebutuhan yang berasal dari kebutuhan 
jaringan tubuh atau kebutuhan biologis. Misalnya makanan, minuman, dan 
gerak. 
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan di atas secara garis besar 
dikemukakan bahwa minat berfungsi sebagai berikut : (1) pendorong seseorang 
dalam melakukan kegiatan, (2) pendorong seseorang untuk menikmati dan 
melanjutkan aktivitas, (3) pendorong tumbuhnya perhatian terhadap suatu 
obyek dan (4) pendorong seseorang untuk cenderung melakukan kegiatan dan 
dan berusaha menyelesaikannya. 
Menurut Kartini Kartono (1985: 78), "... pada minat ini terdapat  
unsur pengenalan (kognitif), emosi-emosi (afektif) dan kemauan untuk 
mencapai suatu obyek". Dengan demikian minat mempunyai aspek-aspek 
antara lain:  
a. Kesadaran 
Kesadaran adalah keadaan psikis yang merupakan keinsyafan dan 
kerelaan hati untuk melakukan suatu aktivitas. Kesadaran ini mempunyai 
korelasi yang positif terhadap perhatian individu. Sehingga semakin 
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diperhatikan suatu obyek, akan semakin disadari obyek itu dan makin jelas 
pula aktivitas bagi individu tersebut. 
b. Kemauan 
Kemauan adalah dorongan kehendak yang terarah pada tujuan-
tujuan hidup tertentu, dikendalikan oleh pertimbangan akal budi. Kartini 
Kartono (1985: 104), mengemukakan bahwa kemauan dapat menimbulkan 
pemusatan perhatian. Oleh karena itu dengan adanya kemauan timbullah 
aktivitas yang diarahkan pada pencapaian tujuan yang diharapkan. 
c. Kesenangan 
Kesenangan adalah rasa ketertarikan pada suatu obyek dalam 
melaksanakan aktivitas. Senang ataupun tidak senang merupakan dasar 
timbulnya suatu minat. 
d. Perhatian 
Perhatian adalah pemusatan atau konsentrasi dari seluruh aktivitas 
individu yang ditujukan kepada sesuatu atau sekumpulan obyek. Perhatian 
ini erat hubungannya dengan aktivitas individu. Sehingga bila individu 
telah mempunyai minat terhadap suatu obyek, maka terhadap obyek itu 
secara spontan akan timbul perhatian dan kesadaran yang mendalam. 
Dalam hubungannya dengan kegiatan belajar, maka bila siswa selalu dapat 
memusatkan perhatiannya terhadap pelajaran, akan dapat mencapai hasil 
belajar yang tinggi. 
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Uraian tersebut sangat jelas bahwa minat tersebut erat hubungannya 
dengan kepribadian dan selalu mengandung unsur perasaan (afektif), 
pengetahuan (kognitif) dan kemauan (afektif). Serta minat tersebut mengarah 
pada minat belajar siswa. Minat belajar ialah keseluruhan daya penggerak 
psikis dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, menjamin 
kelangsungan kegiatan belajar dan memberikan arah pada kegiatan belajar itu 
demi mencapai suatu tujuan (Winkel, 1987: 150-151). Minat belajar 
memegang peranan penting dalam memberikan gairah atau semangat dalam 
belajar, sehingga siswa yang berminat tinggi atau kuat akan memiliki energi 
yang banyak untuk melakukan kegiatan belajar. 
Dalam konteks psikologi pengajaran, minat belajar didefinisikan 
sebagai usaha untuk mencapai suatu kesuksesan, yang bertujuan untuk  
berhasil dalam kompetisi dengan suatu ukuran keunggulan. Ukuran 
keunggulan ini diukur dengan prestasi belajarnya sendiri yang telah diperoleh 
sebelumnya. Siswa yang mempunyai minat belajar yang tinggi biasanya 
mempunyai sikap yang positif terhadap keinginan berprestasi (need 
achievement). 
Uraian tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa minat belajar IPA 
adalah keseluruhan daya penggerak psikis dalam diri siswa yang mampu 
membangkitkan atau menimbulkan kegiatan belajar, menjamin kelangsungan 
kegiatan belajar, dan memberikan arah pada kegiatan belajar itu demi 
mencapai suatu tujuan yaitu prestasi belajar IPA yang optimal. 
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2. Kondisi Lingkungan Belajar Siswa 
a. Tinjauan tentang Lingkungan Hidup 
Lingkungan suatu organisme adalah segala sesuatu di luar 
organisme tersebut yang menjadi kondisi atau persyaratan organisme untuk 
hidup. Ehrlich dan kawan-kawan, memberikan penjelasan terntang 
lingkungan sebagai berikut :"For our purpose, the environtment is the 
unique skin of soil, water, gaseous atmosphere, mineral nutrient, and 
organism that covers this other wise undistinguished planet” (Ehrlich, 
Ehrlich, Holdren, 1983: 4). Sedangkan Sartain, seorang ahli psikologi 
Amerika dalam Ngalim Purwanto (2000:77) menyatakan "Lingkungan 
meliputi semua kondisi dalam dunia ini yang dengan cara-cara tertentu 
mempengaruhi tingkah laku kita, pertumbuhan, perkembangan, atau life 
processes kita kecuali gen-gen". 
Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati (1991: 64) berpendapat bahwa 
Lingkungan dalam pengertian umum berarti situasi di sekitar kita. Dalam 
lapangan pendidikan, lingkungan yaitu segala sesuatu yang berada di luar 
diri anak dalam alam semesta ini. Alam semesta beserta seluruh isinya 
merupakan suatu sistem yang terdiri atas hubungan-hubungan berbagai 
jenis zat dan makhluk hidup. Hubungan-hubungan itu dinamakan 
ekosistem, menurut Southwide (1976: 163) komponen-komponennya 
terdiri atas: 
1) Substansi Abiotik, yaitu zat-zat yang tidak hidup seperti udara, oksigen, 
nitrogen dan karbon dioksida. 
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2) Substansi Biotik, yaitu makhluk hidup yang terbagi lagi dalam berbagai 
jenis sesuai dengan fungsinya dalam ekosistem. 
Lingkungan hidup (environment) terdiri atas komponen-komponen  
hayati, dan sosial. Environment yaitu Abiotik (A), Biotik (B), dan Cultural 
(C). Lingkungan hidup tidak dapat dilihat berdiri sendiri, melainkan saling 
terkait antara satu dengan yang lainnya secara utuh dan bulat. Lingkungan 
fisik (abiotik) merupakan tempat makhluk hidup, terdiri dari unsur tanah, 
air, dan udara. Lingkungan biotik terdiri dari unsur hayati, yaitu flora dan 
fauna, termasuk mikrobia dan lingkungan sosial, budaya, ekonomi, dan 
kesejahteraan masyarakat. Hubungan saling pengaruh antara lingkungan 
fisik (A) dengan lingkungan hayati (B) dan lingkungan sosial (C) tidak 
selalu simetris konotan tetapi pengaruh dari satu komponen terhadap 
komponen lain berbeda pada tingkat tertentu. 
b. Tinjauan tentang Kondisi Lingkungan Belajar Siswa  
1) Kondisi Lingkungan 
Menurut Rainbow dalam Muhammad Bandi (2001: 9), 
kehidupan tidak lepas dari kata lingkungan hidup di sekelilinganya, 
baik lingkungan alam maupun lingkungan sosial budaya. Lingkungan 
alam, lingkungan hidup, dan lingkungan sosial budaya berada pada tata 
hubungan yang saling berkaitan. Berdasarkan pendekatan teori atom, 
sel, organisme, masyarakat sampai dengan alam semesata secara 
keseluruhan merupakan kesatuan sistem dan masing-masing 
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mempunyai fungsi sendiri-sendiri. Para ahli biologi menyadari akan 
adanya kesatuan sistemik alam semesta dan mempunyai hubungan 
interaksi yang harmonis sebagai satu kesatuan ekosistem. Sementara itu 
masyarakat manusia yang terdiri dari berbagai suku bangsa membentuk 
kesatuan sosial. Demikian juga antara ekosistem dan sistem sosial 
berada pada hubungan interaksi dan masing-masing komponen terbuka 
terhadap komponen lainnya. Dengan demikian terjadilah hubungan 
saling mengkait antara ekosistem dan sistem sosial dalam satu kesatuan 
sistemik secara keseluruhan. 
Menurut Soedijarto dalam Muhammad Bandi (2001: 10), 
pendidikan memegang peranan penting dalam proses terjadinya 
perubahan sosial masyarakat yang menuju ke arah kemajuan. Secara 
teknis upaya peningkatan mutu pendidikan sekolah melalui proses 
belajar mengajar di kelas memerlukan peninjauan unsur komponen 
kurikulum untuk menjaga keserasian antara tujuan institusional dengan 
struktur program kurikulum. Kondisi menurut Poerwadarminto (1989: 
81) merupakan syarat atau keadaan suatu peristiwa. Dalam hal ini 
kondisi lebih menitikberatkan pada aspek material di samping itu juga 
aspek non material terkadang masuk dalam konteksnya. Faktor 
lingkungan bagi siswa merupakan salah satu faktor penting yang ikut 
memepengaruhi perkembangan jasmani dan rohani anak didik dan 
keberhasilan belajar siswa. 
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1) Kondisi Lingkungan Belajar 
Menurut Ahmad Rohani dan Abu Ahmadi (1991: 9) bahwa 
lingkungan belajar adalah segala apa yang bisa mendukung belajar itu 
sendiri. Kondisi lingkungan belajar siswa meliputi: 
a) Kondisi Lingkungan Belajar di Sekolah 
Menururt Purwodarminto (1989: 796) bahwa lingkungan 
sekolah adalah lingkungan yang bertujuan untuk usaha menuntut 
kepandaian, pelajaran dan pengajaran. Sedangkan menurut 
Soebijanto Wirojoedo (1968: 13) bahwa sekolah adalah lembaga 
pendidikan formal dari tingkat TK sampai perguruan tinggi yang 
memiliki perencanaan yang pasti, waktu belajar yang pasti dan 
diselenggarakan menurut waktu yang pasti. 
Di sekolah guru mempunyai peranan penting dalam 
mendidik anak, sehingga di dalam mencapai keberhasilan belajar 
anak, seorang guru harus memegang peranan utama dan teladan di 
dalam mendidik anak didiknya. PBM di kelas memerlukan  
seorang guru yang menguasai bahan pelajaran, situasi kelas dan 
metode yang tepat dalam mengajar apabila seorang guru dapat 
mempunyai kriteria tersebut maka PBM akan mencapai hasil yang 
maksimal. 
b) Kondisi Lingkungan Belajar di Rumah (Keluarga) 
Menurut Mahfudh Shalahudin (1990: 57), salah satu faktor 
eksternal atau luar yang berperanan dalam belajar anak adalah 
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faktor lingkungan keluarga, yaitu tempat dimana seorang anak 
mendapat bimbingan pendidikan dari kecil hingga dewasa atas 
lingkungan sendiri. Cara-cara mengusahakan lingkungan yang 
menunjang belajar anak terutama di dalam keluarga harus dipahami 
oleh orangtua, karena keberadaan keluarga bagi anak tersebut 
sangat penting. Hal ini sesuai dengan pendapat Mudjidjono  
(1997: 7), yang menyatakan bahwa keluarga merupakan pendidikan 
luar sekolah dan sebagai lingkungan pendidikan yang paling dini 
sebelum menerima pendidikan dan pengaruh dari luar. Keluarga 
sebagai suatu kesatuan unit kesatuan sosial terkecil adalah wadah 
yang paling tepat dan efektif untuk menanamkan dan membina 
nilai-nilai budaya, karena di dalam lingkungan keluargalah 
hubungan emosional terjalin dengan balk dan intensif,  
sehingga memungkinkan berlangsungnya proses pendidikan secara 
preventif. 
Segala sesuatu yang berhubungan dengan biaya hidup dan 
pendidikan anak adalah tanggung jawab orang tua. Keadaan 
ekonomi yang baik tentu akan mempermudah pemenuhan berbagai 
kebutuhan hidup dan kebutuhan fasilitas pendidikan anak. Pendapat 
ini dipertegas oleh Mulyanto Sumardi dan Hans Dieters Evers 
(1982: 236), yang menyatakan bahwa pendapatan rumah tangga 
berpengaruh terhadap pendidikan. Dengan demikian peranan dan 
perhatian orang tua erat kaitannya dengan faktor ekonomi keluarga 
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dan penyediaan fasilitas belajar di rumah. Peran ini ini sangat 
berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa. 
Menurut Kartini Kartono (1985: 122) keluarga adalah 
lembaga pertama dan utama dalam melaksanakan proses sosialisasi 
dan sivilisasi pribadi anak. Di tengah keluarga anak belajar mngenal 
makna cinta kasih, simpati, loyalitas, ideologi, bimbingan dan 
pendidikan keluarga memberikan pengaruh menentukan pada 
pembentukan watak dan kepribadian anak dan menjadi unit terkecil 
yang memberikan fondasi primer bagi perkembangan anak.  
Keserasian-keserasian dan suasana yang balk dalam 
keluarga menimbulkan dorongan bagi anak untuk mencapai 
keberhasilan studi mereka. Sedang dalam keluarga suasananya 
kurang baik tidak adanya keserasian dapat menimbulkan pengaruh 
yang tidak menunjang tumbuhnya dorongan bagi anak untuk 
mencapai keberhasilan studi. 
Pendapat Watty Sumanto (1998: 84-85) menjelaskan bahwa 
secara fisiologis, lingkungan meliputi segala kondisi dan 
materiil/jasmaniah di dalam tubuh seperti gizi, vitamin, air, zat 
asam, suhu, sistem saraf, peredaran darah, pernapasan, pencernaan 
makanan, kelenjar-kelenjar endokrin, sel-sel pertumbuhan dan 
kesehatan jasmani. Secara psikologis, lingkungan mencakup 
segenap stimulasi yang diterima oleh individu mulai sejak dalam 
konsesi, kelahiran sampai matinya. Stimulasi itu misalnya berupa: 
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sifat-sifat genes, interaksi genes, selera, keinginan, perasaan,  
tujuan-tujuan, minat kebutuhan, kemauan, emosi, dan kapasitas 
intelektual. 
Secara sosiokultural, lingkungan mencakup segenap 
stimulasi, interaksi, dan kondisi eksternal dalam hubungannya 
dengan perlakuan ataupun karya orang lain. Pola hidup masyarakat, 
latihan, belajar, pendidikan pengajaran, bimbingan dan penyuluhan, 
adalah termasuk sebagai lingkungan ini. Sarlito (1995: 7), 
menjelaskan bahwa masalah lingkungan sifatnya menjadi relatif 
karena masalah ini selalu berkaitan dengan kepentingan sesuatau. 
Juga Surjadi A (1989: 23) menjelaskan hendaknya selalu diingat, 
bahwa bagaimanapun juga suasana belajar yang baik muncul dalam 
kalangan informal dan perlengkapan informal dan perlengkapan 
yang mudah disesuaikan. 
Keluarga merupakan inti dari masyarakat, hal ini sesuai 
dengan pendapat Poerwodarminto (1989: 413) bahwa lingkungan 
keluarga adalah lingkungan yang bertujuan untuk kekerabatan yang 
sangat mendasar yang ada dalam masyarakat. Keluarga merupakan 
pusat pendidikan yang pertama dan utama, terutama peranan orang 
tua yang memberikan peranan yang paling besar dalam mendidik 
anak-anaknya. Apabila orang tua berusaha akan menolong, 
merangsang dan membimbing kreativitas anaknya maka akan 
memungkinkan diri anak mencapai hasil yang maksimal. 
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Keberadaan rumah bukannya sekedar tempat berlindung saja 
dari panas, hujan, dan sebagainya, tetapi lebih dari itu, rumah 
merupakan tempat untuk menikmati kehidupan bersama-sama 
keluarga di tengah-tengah masyarakat. Pendek kata, rumah 
merupakan tempat seluruh keluarga dapat mengenyam kebahagiaan, 
ketentraman, dan ketenangan hidup. Suparni (1991: 19), 
menjelaskan bahwa mengenai ketenangan hidup maupun kerasan 
tidaknya seseorang anggota keluarga untuk tinggal di rumah, sangat 
dipengaruhi oleh keadaan rumah dan halaman tempat orang itu 
bertempat tinggal. 
Rumah sebagai tempat tinggal suatu keluarga, yang 
memungkinkan keluarga tersebut dapat hidup teratur pertumbuhan 
jasmaninya, rohaninya, sosialnya, bisa terjamin. Rumah 
memungkinkan untuk mempertebal dan memelihara rasa 
kekeluargaan dalam arti yang seluas-luasnya (Suparni,1991: 9). 
Peran orangtua dalam keberhasilan belajar anak juga tidak 
terlepas dari faktor ekonomi. Orangtua yang keadaan ekonominya 
pas-pasan akan sulit memenuhi kebutuhan hidup anaknya, keadaan 
seperti ini akan mengganggu kelancaran studi anak. Oemar Hamalik 
(1983: 3) menyatakan bahwa masalah biaya menjadi sumber 
kekuatan dalam belajar, kurangnya biaya akan sangat mengganggu 
kelancaran studi. 
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c) Lingkungan Belajar di Masyarakat 
Masyarakat adalah sekumpulan manusia yang secara relatif 
mandiri, yang hidup bersama-sama cukup lama, yang mendiami 
suatu wilayah tertentu, memiliki kebudayaan yang lama, dan 
melakukan sebagaian besar kegiatannya dalam kelompok tersebut 
(Horton & Hunt, 1999: 4-5). Suatu masyarakat dapat ditinjau dari 
dua segi, yaitu segi statisnya atau struktur masyarakatnya dan segi 
dinamisnya atau fungsinya masyarakat (Soerjono Soekanto,  
1990: 16). Struktur masyarakat seperti kelompok-kelompok sosial 
kebudayaan, lembaga sosial dengan derajat dinamika tertentu 
sehingga menunjukkan pola-pola perilaku yang berbeda. Sesuai 
dengan fungsinya, masyarakat mengalami perubahan dan 
perkembangan yang disebabkan karena warganya mengadakan 
hubungan dan interaksi antara satu dengan yang lain baik dalam 
bentuk perorangan maupun kelompok sosial. Interaksi sosial 
mengandung arti lebih dart sekedar adanya kontak sosial dan 
hubungan antara individu sebagai anggota kelompok sosial tetapi 
dalam interaksi sosial terjadi hubungan saling mempengaruhi di 
antara individu yang satu dengan yang lain sehingga terjadi 
hubungan timbal balik yang turut mempengaruhi pola tingkah laku 
masing-masing individu sebagai anggota masyarakat (Saifudin 
Azwar, 1990: 23). 
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Menurut Kuncaraningrat dalam Muhammad Bandi (2001: 
49), kebudayaan mempunyai tiga wujud, yaitu: 
(1) Sebagai suatu kompleks dari ide-ide, gagasan, nilai-nilai, norma 
norma, peraturan-peraturan dan sebagainya. 
(2) Suatu komplek aktivitas kelakuan berpola dari manusia dalam 
masyarakat. 
(3) Benda-benda hasil karya manusia. 
Adat sebagai wujud ideal dart kebudayaan berfungsi sebagai 
pengatur perilaku. Sebagai sistem nilai yang hidup dalam alam 
fikiran sebagian warga masyarakat, sistem nilai budya berfungsi 
sebagai pedoman tertinggi bagi kelakuan manusia. Sejak kecil anak-
anak telah dibiasakan dengan nilai-nilai budaya yang hidup dalam 
masyarakat sehingga nilai-nilai tersebut telah lama meresap dan 
tertanam dalam jiwa mereka. Faktor-faktor lingkungan sosial 
budaya berperanan penting yang mempengaruhi kehidupan manusia 
(Kuncaraningrat dalam Muhammad Bandi, 2001: 49). Masyarakat 
dengan lingkungan sosial budaya yang baik akan memiliki dan 
memberlakukan norma-norma dan adat-istiadat yang mengatur 
perilaku yang baik di masyarakat sehingga cenderung menciptakan 
kondisi lingkungan yang sehat. Norma-norma dan adat-istiadat 
tersebut menyentuh pola perilaku anak dalam membawa diri di 
masyarakat. Anak yang mampu mengikuti norma-norma dan 
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ketentuan yang baik di masyarakat akan mendukung dalam 
keberhasilan studinya. 
Lingkungan di masyarakat sangat berpengaruh terhadap 
keberhasilan belajar anak. Lingkungan di masyarakat ini 
mempunyai pengaruh kuat, sehingga apabila pergaulan anak kurang 
baik akan membawa hasil yang kurang baik pula. Lingkungan di 
masyarakat yang tidak mendukung lingkungan belajar adalah 
lingkungan yang kurang sehat. 
Menurut Sumadi Suryabrata (1984: 80) dalam proses belajar 
mengajar diperlukan lingkungan yang mendukung terjadinya 
belajar. Lingkungan belajar yang mendukung adalah pada keadaan 
udara yang segar sehingga akan meningkatkan hasil belajar yang 
baik, tetapi sebaliknya belajar pada keadaan udara yang panas dan 
pengap maka akan menurunkan basil belajar. Di Indonesia 
cenderung berpendapat bahwa belajar pada pagi hari akan lebih 
baik hasilnya daripada belajar sore hari. 
Menurut Kartini Kartono (1985: 40) bahwa lingkungan yang 
mendukung belajar adalah pada keadaan alam yang tenang dengan 
udara udara yang sejuk ikut mempengaruhi kesegaran jiwa murid, 
sehingga memungkinkan hasil belajarnya tinggi daripada kalau 
lingkungan itu gaduh dengan udara yang panas dan kotor. Jadi, 
hakekat kondisi lingkungan belajar di rumah (keluarga) dan di 
masyarakat adalah suatu keadaan di rumah atau lingkungan 
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keluarga dan di masyarakat yang berupa lingkungan fisik dan non 
fisik yang dapat menyebabkan timbulnya masalah dan yang 
mendukung terjadinya belajar anak. 
 
3. Prestasi Belajar Siswa  
a. Tinjauan tentang Belajar 
Menurut Nana Sudjana (1991: 5), bahwa belajar merupakan suatu 
proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri sendiri. Juga 
Oemar Hamalik (1983: 454) berpendapat bahwa belajar berarti terjadinya 
perubahan dari persepsi, perilaku, termasuk juga perbaikan perilaku 
misalnya pemuasan kebutuhan masyarakat dan pribadi secara lengkap. 
Mulyono Abdurrahman (1999: 28) menyatakan bahwa belajar adalah suatu 
proses dari seorang individu yang berupaya mencapai tujuan belajar. 
Namun definisi belajar menurut Tim Pendidikan (1984: 3) menyatakan 
bahwa belajar adalah suatu proses perkembangan atau perubahan dalam 
diri seseorang yang dinyatakan dalam cara-cara bertingkah laku yang baru 
berkat pengalaman dan latihan. 
Menurut Poerwodarminto (1989: 866), bahwa belajar adalah 
kegiatan individu yang dilakukan semenjak lahir sampai meninggal dunia. 
Menurut Cronbach (1954: 57) menyatakan bahwa belajar ditunjukkan oleh 
suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman. Winarno 
Surakhmad (1990: 95) berpendapat bahwa belajar merupakan proses 
pertumbuhan yang dihasilan oleh perhubungan berkondisi antara stimulus 
dan respons. 
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Menurut Muhammad Surya dalam buku Psikologi Pendidikan 
(1990: 32) berpendapat bahwa belajar diartikan sebagai suatu proses  
usaha yang dilakukan oleh individu untuk memperoleh suatu perubahan 
tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman 
individu hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksinya dengan 
lingkungan. 
b. Tinjauan tentang Prestasi Bet ajar 
1) Pengertian Prestasi Belajar 
Menurut Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa dalam 
Kamus Bahasa Indonesia (1989: 700) bahwa "Prestasi Belajar adalah 
penguasaan, pengetahuan atau ketrampilan yang dikembangkan oleh 
mata pelajaran, lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes atau angka nilai 
yang diberikan oleh guru". Zaenal Arifin (1991: 15) menyatakan bahwa 
kata prestasi berasal dari Bahasa Belanda "Prestatie" dalam bahasa 
Indonesia menjadi "Prestasi" yang berarti hasil usaha, selanjutnya 
Zaenal Arifin juga menyatakan bahwa prestasi berarti kemampuan, 
ketrampilan dan sikap seseorang dalam menyelesaikan satu hal. 
Menurut Winkel (1991: 313), bahwa prestasi belajar adalah hasil yang 
telah dicapai berupa perubahan pengetahuan, sikap dan ketrampilan, 
karena usaha yang dilakukan berdasarkan pengalaman, latihan dan 
interaksi di sekolah. 
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2) Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar 
Menurut Maslow dalam Globe (1997: 54) mengemukakan 
bahwa setiap orang memiliki dua kategori kebutuhan, yakni:  
a) Harga diri, meliputi kebutuhan akan kepercayaan diri, kompetensi, 
penguasaan, kecukupan, prestasi, ketidaktergantungan dan 
kebebasan. 
b) Penghargaan dari orang lain meliputi prestasi, pengakuan, 
penerimaan, perhatian, kedudukan, nama baik serta penghargaan. 
Seorang yang memiliki cukup harga diri akan lebih percaya diri 
serta lebih mampu, maka juga lebih produktif. Menurut Tabrani Rusyan 
et al. (1989: 81), bahwa prestasi belajar yang dicapai seorang individu 
merupakan hasil interaksi antara berbagai faktor yang mempengaruhi, 
baik dalam individu maupun dari luar individu. Yang tergolong faktor 
dalam individu adalah faktor jasmaniah (fisiologis) serta faktor 
psikologis yang terdiri atas: 
a) Faktor interaktif, yang meliputi faktor potensial yaitu kecerdasan 
dan bakat serta faktor kecakapan nyata yaitu prestasi yang telah 
dimiliki. 
b) Faktor non interaktif ialah unsur-unsur kepribadian tertentu seperti 
sikap, kebiasaan, minat, kebutuhan, motivasi dan emosi.  
c) Faktor kematangan fisik maupun psikis. 
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Tergolong faktor luar individu adalah faktor sosial yang terdiri 
atas: 
a) Faktor budaya seperti adat istiadat, Iptek dan kesenian. 
b) Faktor lingkungan fisik seperti fasilitas rumah, cara belajar dan 
iklim.  
c) Faktor lingkungan, spiritual dan keagamaan. 
d) Faktor-faktor di atas saling berinteraksi secara langsung maupun 
tidak langsung dalam mencapai prestasi belajar. 
Menurut Tim Pendidikan (1984: 4) faktor yang mempengaruhi 
hasil belajar adalah: 
a) Waktu yang tersedia untuk menyelesaikan sesuatu bahan. 
b) Usaha yang dilakukan oleh individu untuk menguasai bahan 
tersebut. 
c) Bakat seseorang yang sifatya sangat individual. 
d) Kualitas pengajar atau tingkat kejelasan pengajaran. 
e) Kemampuan siswa untuk mendapatkan manfaat yang optimal dari 
keseluruhan Proses Belajar Mengajar yang dihadapi. 
Menurut Suharsini Arikunto (1983 21) bahwa faktor-faktor 
yang mempengaruhi hasil belajar siswa dibedakan menjadi dua jenis 
yaitu: Faktor-faktor yang bersumber dari dalam diri manusia dapat 
diklasifikasikan menjadi dua, yakni faktor biologis dan faktor 
psikologis. Yang dapat dikategorikan sebagai faktor biologis antara 
lain: usia, kematangan, dan kesehatan. Sedangkan, yang dapat 
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dikategorikan sebagai faktor psikologis adalah kelelahan, suasana hati, 
motivasi, minat dan kebiasaan belajar. 
Faktor-faktor yang bersumber dari luar diri manusia yang 
belajar dapat diklasifikasikan menjadi dua juga, yakni faktor manusia 
(human) dan faktor non manuisa seperti alam benda, hewan dan 
lingkungan fisik. 
c. Tinjauan tentang Prestasi Belajar IPA 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan suatu kumpulan 
pengetahuan yang tersusun secara sistematis tentang gejala alam (Tim BPK 
Daspen MIPA, 1994: 23). Perkembangan Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
tidak hanya ditunjukkan oleh kumpulan fakta tetapi juga oleh timbulnya 
metode ilmiah dan sikap ilmiah. Dari definisi tersebut dapat disimpulkan 
bahwa pengertian Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) meliputi 3 hal yaitu 
produk, proses dan sikap ilmiah. Produk Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
adalah semua pengetahuan tentang gejala alam yang telah dikumpulkan 
melalui observasi, yaitu berupa fakta, konsep, prinsip, hukum dan teori. 
Proses Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) atau metode ilmiah yaitu cara kerja 
yang dilakukan untuk memperoleh hasil-hasil atau produk Ilmu 
Pengetahuan Alam (IPA). Adapun cara kerja atau langkah kerja metode 
ilmiah antara lain: merumuskan masalah, menyusun hipotesis, menguji 
hiipotesis dengan eksperimen dan menarik kesimpulan. Sedangkan nilai 
dan sikap ilmiah yaitu semua tingkah laku yang diperlukan selama 
melakukan proses IPA, sehingga diperoleh hasil Ilmu Pengetahuan Alam 
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(IPA). Seperti misalnya: jujur, obyektif, terbuka, komunikatif dan 
sebagainya. 
Dalam proses instruksional di Indonesia, materi Ilmu Pengetahuan 
Alam (IPA) lebih cenderung diberikan secara fragmentaris. Mulai dari 
tingkat SD, SLTP sampai SMU, materi Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
diberikan secara terpisah. Di tingkat SD cakupan bahasannya masih satu 
yaitu berupa mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), di tingkat 
SLTP cakupan bahasan Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) sudah terpisah 
menjadi Fisika dan Biologi. Fisika mempelajari gejala benda mati, sedang 
Biologi mempelajari peristiwa makhluk hidup. Saat di SMU cakupan 
bahasannya semakin luas lagi, yaltu Fisika, Biologi dan ditambah Kimia 
(Kurikulum Pendidikan Dasar Dan Menengah, 1994). 
Jadi Hakekat Prestasi belajar IPA adalah hasil yang dicapai 
seseorang setelah melakukan kegiatan atau proses yang melahirkan 
perubahan dalam kebiasaan, sikap dan pengetahuan tentang IPA. 
 
B. Penelitian yang Relevan 
Adapun penelitian sejenis yang pernah dilakukan antara lain:  
1. Muhammad Rofikin, 2002, dengan judul: "Hubungan Kemiskinan dan 
Lingkungan Belajar terhadap prestasi belajar Biologi pada siswa kelas II 
SLTP Se-Kecamatan Purwantoro". Dalam kesimpulannya ada korelasi 
positif dengan taraf signifikan 5%. 
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2. Purwadi, 2002, dengan judul: "Pengaruh model pembelajaran terpadu dan 
minat belajar terhadap prestasi belajar IPS siswa SLTP Negeri (Studi di 
Kabupaten Karanganyar)". Dalam kesimpulannya ada pengaruh yang 
positif dengan taraf signifikan 5%. 
 
C. Kerangka Berpikir Penelitian 
Prestasi belajar berhubungan erat dengan faktor-faktor yang 
mempengaruhinya, baik faktor eksternal dan internal. Minat belajar adalah 
keseluruhan daya penggerak psikis dalam diri siswa yang mampu 
membangkitkan kegiatan belajar, menjamin kelangsungan kegiatan belajar dan 
memberikan arah pada kegiatan belajar itu demi mencapai suatu tujuan yaitu 
prestasi belajar. 
Pencapaian suatu prestasi beiajar tidak lepas dari faktor-faktor yang 
mempengaruhi khususnya faktor lingkungan belajar siswa. Menurut pendapat 
dari Abu Ahmadi bahwa lingkungan belajar merupakan suatu kondisi dimana 
seseorang dapat melakukan proses belajar. Sedangkan prestasi belajar 
bergantung pada apa yang dipelajari, bagaimana bahan pelajaran itu dipelajari, 
dan faktor-faktor yang mempengaruhi proses belajar. Dalam hal ini apabila 
dalam proses belajar mengajar tidak didukung oleh suasana yang kondusif 
maka hasil belajarnya akan rendah. 
Kerangka berpikir dalam penelitian ini adalah seperti yang tercantum 
dalam gambar berikut: 
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Gambar 1. Kerangka Berpikir Penelitian 
 
 
D. Hipotesis 
Berdasarkan kajian teori dan kgka pemikiran maka hipotesis yang 
diajukan dalam penelitian adalah sebagai berikut: 
1. Ada hubungan yang positif antara minat belajar dengan prestasi belajar IPA 
pada siswa kelas III SLTP Negeri Se-Kecamatan Kesesi Tahun Pelajaran 
2007/2008. 
2. Ada hubungan yang positif antara kondisi lingkungan belajar dengan 
prestasi belajar IPA pada siswa kelas III SLTP Negeri Se-Kecamatan 
Kesesi Tahun Pelajaran 2007/2008. 
MINAT 
BELAJAR 
KONDISI LINGKUNGAN 
BELAJAR SISWA 
PROSES 
KBM 
PENILAIAN 
FAKTOR PENUNJANG: 
- Guru  
- Lingkungan Sekolah 
- Perpustakaan 
- Laboratorium 
- Dll 
PRESTASI 
BELAJAR 
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3. Ada hubungan yang positif antara minat belajar dan kondisi lingkungan 
belajar secara bersama-sama dengan prestasi belajar IPA siswa kelas III 
SLTP Negeri Se-Kecamatan Kesesi Tahun Pelajaran 2007/2008. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Tempat dan Waktu Penelitian  
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini mengambil lokasi di Kecamatan Kesesi, Kabupaten 
Pekalongan, yang memiliki karakteristik khusus yaitu daerah pedesaan dengan 
kondisi lingkungan yang sudah terpengaruh budaya luar, peran orang tua 
kurang terhadap anak, banyak anak putus sekolah, rendahnya prestasi belajar 
siswa. 
 
2. Waktu Penelitian 
Jangka waktu penelitian ini lima bulan, terhitung mulai disusunnya 
proposal penelitian sampai dengan selesainya penyusunan laporan penelitian 
yaitu mulai bulan Mei 2008 sampai dengan Oktober 2008. 
Jadwal Kegiatan Penelitian 
Tahun 2008 Jenis Kegiatan 
Mei  Juni Juli Agust Sept Okt 
a. Persiapan Penelitian        
    1. Pengajuan masalah       
    2. Penyusunan proposal       
    3. Izin penelitian       
    4. Penyusunan angket       
b. Pelaksanaan penelitian       
    1. Pengumpulan data       
    2. Analisis data       
    3. Penarikan hasil       
    4. Penulisan laporan        
 
34 
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B. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan jenis penelitian 
korelasional (correlational study) yaitu mencari hubungan di antara variabel 
bebas dengan variabel terikat. Metode korelasi bertujuan meneliti kaitan variasi 
pada satu faktor dengan variasi pada faktor lain (Jalaluddin Rahmat, 1998: 27). 
Dalam penelitian ini dicari kaitannya antara minat belajar (X1) dan kondisi 
lingkungan belajar (X2) dengan prestasi belajar IPA (Y). 
 
C. Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas tiga Sekolah 
Lanjutan Tingkat Pertama Negeri di tiga SLTP Negeri, yaitu SLTP Negeri 1, 
SLTP Negeri 2, dan SLTP Negeri 3 di Kecamatan Kesesi sebanyak 536 siswa 
pada tahun pelajaran 2007/2008. 
Suharsimi Arikunto (1983: 120) menyatakan bahwa apabila subyeknya 
kurang dari 100 lebih baik diambil semua sehingga merupakan penelitian 
populasi, jika jumlah subyeknya besar dapat diambil 15%. Pengambilan 
sampel menggunakan rumus sebagai berikut: 
n = (Z)²
)²(
.
SE
qp  (Y. Slamet, 1998: 24) 
dimana: 
n = besarnya sampel yang akan ditarik 
Z = besar satuan standar deviasi 
p & q = proporsi sub-sub sampel 
SE = standar error 
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Ditentukan besarnya confidence internal sebesar 95% dengan SE = ± 10%, 
karena proporsi sub sampel antar sekolah sebesar 0,5 : 0,42 dengan rumus di 
atas jumlah sampel yang diambil: 
n = (1,96)²
)²1,01,0(
42,05,0
x
x  
 = 80,673 » 80 siswa 
 
D. Teknik Pengambilan Sampel 
Dalam penelitian ini, teknik pengambilan sampel dengan “Combined 
Sampling” (Suharsimi Arikunto, 1983: 96) yaitu pengambilan sampel 
dilakukan dengan mengkombinasikan beberapa cara pengambilan sampel. 
Teknik pengambilan sampel yang dilakukan sebagai berikut: 
 
1. Cluster Random Sampling 
Cluster random sampling (Sutrisno Hadi, 1983: 229) adalah dalam 
pemilihan sampel tidak memilih individu-individu, melainkan cluster-cluster 
atau rumpun-rumpun. Kemudian memilih sub cluster-sub cluster yang terpilih 
untuk mewakili populasi.  
 
2. Proportional Sampling 
Proportional sampling (Suharsimi Arikunto, 1983: 100) yaitu 
penarikan sampel dengan mempertimbangkan proporsi atau perbandingan dari 
banyaknya subyek dalam masing-masing strata. Sesuai data di lapangan, 
bahwa jumlah masing-masing sub populasi tidak sama, sehingga dalam 
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penarikan sampel perlu memperhatikan proporsi dari jumlah setiap sub 
populasi. Dengan demikian, maka teknik sampling yang digunakan adalah 
cluster proportional random sampling (Sutrisno Hadi, 1983: 229). Pelaksanaan 
penarikan sampling sebagai berikut: 
a. Semua siswa kelas III SLTP Negeri di Kecamatan Kesesi dipilih sebagai 
populasi yang sesuai dengan tujuan penelitian. 
b. Menarik sampel siswa kelas III dari masing-masing SLTP Negeri di 
Kecamatan Kesesi setiap kelasnya. 
c. Dari sampel kelas masing-masing SLTP Negeri kemudian dilakukan 
pengambilan sampel kelas secara acak sederhana. 
d. Pengambilan sampel kelas dengan mempertimbangkan pertimbangan 
banyaknya siswa pada masing-masing SLTP Negeri. 
e. Dari sampel kelas dilakukan pengambilan sampel secara undian dengan 
pengembalian agar probabilitasnya terpenuhi. 
Proporsi hasil pengambilan sampel dan besar sampel yang dipilih dapat 
dilihat pada tabel 1 sebagai berikut: 
Tabel 1. Proporsi Pengambilan Sampel dengan Teknik Cluster Proporsional 
Random Sampling 
 
NO NAMA SEKOLAH JUMLAH SISWA 
PROPORSI 
SAMPEL SAMPEL 
1 SLTP N 1 235 15% 35 
2 SLTP N 2 245 15% 37 
3 SLTP N 3 56 15% 8 
JUMLAH 536 15% 80 
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E. Variabel Penelitian 
Variabel dapat didefinisikan sebagai atribut dari seseorang atau obyek 
yang mempunyai “variasi” antara satu orang dengan yang lain atau satu obyek 
dengan obyek yang lain (Hatch dan Farhady dalam Sugiyono, 2001: 20). 
Menurut Kerlinger, variable adalah simbol/lambang yang padanya dilekatkan 
bilangan atau nilai. Menurut Direktorat Pendidikan Tinggi Depdikbud yang 
disunting oleh Cholid Narbuko (1999: 118), variabel penelitian adalah segala 
sesuatu yang menjadi obyek pengamatan penelitian. Lebih lanjut, Cholid 
Narbuko menjelaskan bahwa variabel penelitian ditentukan oleh landasan 
teoritis dan kejelasannya ditegaskan oleh hipotesis penelitian. 
Menurut Sugiyono (2001: 21), bahwa variabel independen atau variabel 
bebas adalah variabel yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya 
variabel independen/terikat sedangkan variabel dependen atau variabel terikat 
merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya 
variabel bebas. Variabel penelitian ini terdiri dari: 
1. Variabel bebas 
a. Minat belajar IPA (X1) 
b. Kondisi Lingkungan Belajar Siswa (X2) 
2. Variabel terikat yaitu prestasi belajar IPA (Y). 
 
F. Batasan Operasional Variabel Penelitian 
Batasan operasional dari masing-masing variabel penelitian adalah: 
1. Variabel Bebas 
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a. Minat Belajar IPA 
Minat belajar IPA ialah keseluruhan daya penggerak psikis 
dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, kelangsungan 
belajar dan memberikan arah pada kegiatan belajar yang meliputi 
ketertarikan pada suatu obyek, respon terhadap suatu obyek, keinginan 
terhadap suatu obyek demi mencapai suatu tujuan belajar IPA. 
b. Kondisi Lingkungan Belajar Siswa 
Kondisi lingkungan belajar siswa adalah suatu keadaan 
lingungan tempat siswa belajar di rumah yang meliputi lingkungan fisik 
berupa: kerapian lingkungan belajar, penyediaan sarana belajar,  
ruang belajar, dan lingkungan non fisik yang berupa: lingkungan  
yang bising, suasana keluarga dan penerimaan sosial (pengakuan 
masyarakat terhadap keadaan keluarga) yang mendukung terjadinya 
belajar siswa. 
 
2. Variabel Terikat Prestasi Belajar IPA 
Prestasi belajar IPA adalah tingkat keberhasilan siswa dalam 
mempelajari materi pelajaran IPA pada semester gasal kelas III yang 
meliputi bahan kajian IPA (Biologi dan Fisika). Dengan pokok bahasan 
materi kelas I, II dan III semester gasal. Kisi-kisi materi soal-soal IPA 
dapat dilihat pada lampiran. 
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G. Sumber Data 
Sumber data penelitian adalah subyek dari mana dapat diperoleh. 
Menurut Suryabrata (1997: 84-85) bahwa data primer yaitu data yang langsung 
dikumpulkan oleh peneliti atau petugas-petugas dari sumber pertamanya. Data 
primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari lapangan dengan 
memberikan angket yang berupa daftar pertanyaan atau pernyataan mengenai 
data yang akan dianalisis, dan wawancara terpimpin. 
Data sekunder adalah data yang diperoleh peneliti melalui pihak kedua 
antara lain data yang ada di sekolah, Dinas P dan K Kecamatan dan Kantor 
Kecamatan Kesesi mengenai jumlah siswa, kependudukan, luas wilayah, batas 
wilayah, mata pencaharian, serta data dari teman dan orang tua. 
 
H. Instrumen Penelitian 
 Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh 
peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan 
hasilnya lebih baik dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis  
sehingga lebih mudah diolah (Suharsimi Arikunto, 1983: 150). Selanjutnya 
dalam penelitian ini menggunakan instrumen angket atau kuesioner, yaitu 
instrumen angket untuk mengetahui tingkat minat belajar dan kondisi 
lingkungan belajar. 
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I. Metode Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data yang diperlukan, digunakan beberapa metode, 
yaitu angket dan dokumentasi. 
1. Metode Angket 
Menurut Cholid Narbuko (1999: 76) dinyatakan bahwa metode 
kuesioner adalah suatu daftar yang berisikan rangkaian pertanyaan 
mengenai suatu masalah atau bidang yang akan diteliti. Dalam penelitian 
ini metode angket yang digunakan dengan model Skala Likert berupa soal 
pilihan ganda. Adapun pertimbangan-pertimbangannya sebagai berikut: 
a. Tujuan 
Tujuan pengumpulan data dilakukan dengan angket atau kuesioner 
adalah untuk: 
1) Memperoleh informasi yang relevan dengan tujuan penelitian. 
2) Memperoleh informasi mengenai suatu masalah secara serentak 
(Cholid Narbuko, 1999: 77). 
b. Alasan 
Dengan metode kuesioner yang merupakan suatu daftar yang berisikan 
rangkaian pertanyaan mengenai suatu masalah atau bidang yang akan 
diteliti, maka subyek penelitian merasa tidak terpengaruh oleh peneliti, 
sehingga diharapkan dapat memberikan jawaban yang jujur sesuai 
dengan kondisi yang ada. 
c. Skoring  
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Angket dalam penelitian ini menggunakan metode Likert yang 
dimodifikasi dengan soal pilihan ganda empat (4) alternatif jawaban. 
Masing-masing bernilai 1,2,3, dan 4. Penentuan alternatif nilai skor 
pada jawaban didasarkan pada indikator variabel yang telah tercantum 
dalam kisi-kisi angket. 
d. Prosedur 
Instrumen ini disusun dengan memperhatikan kesahihan isi (content 
validity), kemudian diujicobakan pada kelas paralel. Prosedur  
yang ditempuh dalam pengadaan instrumen yang baik adalah sebagai 
berikut: 
1) Perencanaan, meliputi perumusan tujuan, menentukan variabel, 
kategori variabel. 
2) Penulisan butir soal, atau item kuesioner, penyusunan skala. 
3) Penyuntingan, yaitu melengkapi instrumen dengan pedoman 
mengerjakan, surat pengantar, kunci jawaban dan lain-lain yang 
perlu. 
4) Uji coba. 
5) Penganalisaan hasil, analisa butir, melihat pola jawaban, peninjauan 
saran-saran dan sebagainya. 
6) Mengadakan revisi terhadap butir-butir yang dirasa kurang baik, 
dengan mendasarkan diri pada pola data yang diperoleh sewaktu uji 
coba. 
 64 
Sehingga dalam penyusunan alat ukur dilakukan setelah konsep 
yang diukur didefinisikan dengan jelas. Definisi yang dimaksud sudah 
harus operasional atau sudah dapat ditumpahkan dalam wujud pertanyaan. 
Dari definisi operasional konsep dicari dimensi-dimensinya. Dimensi 
tersebut lalu diterjemahkan dalam bentuk dimensi operasional. Dimensi 
operasional yang sudah terbentuk diperinci dalam bentuk pertanyaan. 
Setelah pertanyaan-pertanyaan atau pernyataan-pernyataan yang 
sesuai dibuat, kemudian pertanyaan atau pernyataan tersebut diulas (item 
review). Masing-masing butir harus diteliti satu per satu untuk melihat 
apakah pertanyaan atau pernyataan tersebut sudah memenuhi persyaratan 
dalam penulisannya. 
Dalam penelitian ini, untuk mengetahui tingkatan minat belajar 
siswa, maka dipergunakan teknik pengambilan data melalui angket. Angket 
yang telah teruji secara reliabel dan valid, yang sebelumnya telah 
diujicobakan dahulu diberikan kepada sampel untuk mendapatkan 
pernyataan-pernyataan, sehingga dapat diperoleh klasifikasi minat belajar 
siswa yang bersangkutan.  
Sedangkan angket lingkungan belajar siswa disusun berdasarkan 
konsep dan definisi operasional yaitu lingkungan fisik yang berkaitan 
dengan material yang ada di luar peserta didik yang mempengaruhi aktifitas 
belajar. Contohnya: kerapian lingkungan belajar, kondisi sarana belajar, 
dan kelengkapan sarana belajar. Lingkungan non fisik yaitu segala stimulus 
yang ada di luar diri peserta didik yang secara mental dapat mempengaruhi 
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aktifitas belajarnya. Contohnya: kondisi lingkungan yang bising, suasana 
keluarga dan penerimaan sosial yang kurang baik (Farid Nasution, 2001: 
41). Prestasi belajar sisa dapat dipengaruhi dari lingkungan siswa dimana 
mereka tinggal. Hal ini sesuai dengan pendapat Muhammad Bandi (2001: 
12), pendidikan berlangsung di dalam lingkungan keluarga, sekolah, dan 
masyarakat. Pendidikan merupakan proses untuk mempengaruhi sejumlah 
aspek perilaku individu. 
Berdaarkan uraian di atas untuk memperoleh instrumen penelitian 
ini, terlebih dahulu disusun kisi-kisinya sebagai berikut: 
 
Tabel 2. Hasil Penyusunan Kisi-kisi Instrumen Minat Belajar IPA (X1) 
(Model Soal Pilihan Ganda) 
 
Nomor 
Butir Variabel Aspek (Sub Variabel) Indikator (+) (-) 
Ket 
Minat 
Belajar 
IPA (X1) 
1. Ketertarikan 
pada suatu 
obyek 
tertentu 
 
 
 
 
 
 
 
2. Respon 
terhadap 
suatu obyek 
tertentu 
 
 
 
 
 
 Kelengkapan 
fasilitas belajar 
 
 
 Minat terhadap mata 
pelajaran 
 
 Frekuensi kegiatan 
dalam periode 
waktu tertentu 
 
2.1. Penghargaan pada 
waktu untuk belajar 
 
2.2. Orientasi pada hasil 
belajar yang telah 
dicapai 
 
2.3. Tingkatan Aspirasi 
 
 
 
 
 
12, 
13 
 
23 
24 
25 
 
1, 
3, 
4 
15, 
 
 
 
16, 
17 
8, 
9, 
10, 
11 
 
 
 
 
 
 
 
 
2 
 
14, 
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3. Keinginan 
terhadap 
sesuatu hal  
2.4. Keuletan dan 
ketabahan dalam 
menghadapi 
kesulitan untuk 
mencapai tujuan. 
 
2.5. Arah sikapnya 
terhadap sasaran 
kegiatan 
 
3.1. Kecenderungan 
untuk memahami 
suatu konsep 
 
3.2. Pengorbanan untuk 
mencapai tujuan  
 
18, 
19, 
22 
 
 
 
26, 
27 
 
 
5, 
7 
 
 
28, 
29, 
30 
20, 
21 
 
 
 
 
 
 
 
 
6 
 
 
 
 
 
Tabel 3. Hasil Penyusunan Kisi-kisi Instrumen Kondisi Lingkungan Belajar  
Siswa (X2) (Model Soal Pilihan Ganda) 
 
Nomor Butir Variabel Aspek (Sub Variabel) Indikator (+) (-) 
Kondisi 
Lingkungan 
Belajar 
Siswa (X2) 
A. Lingkungan Fisik: 
1.  Kerapian lingkungan 
belajar 
2. Keadaan sarana 
belajar 
 
3.  Kelengkapan sarana 
belajar  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4. Lingkungan yang 
 
1. Letak sarana belajar 
 
1. Lingkungan sekitar rumah 
 
 
2. Tidak adanya media belajar 
  
3. Sarana pendukung: 
1) Lantai ruang belajar 
2) Ukuran ruang belajar 
3) Ventilasi dan 
penerangan yang 
kurang di ruang belajar. 
4) Ruang belajar yang 
tidak membangkitkan 
motivasi dan 
merangsang kegiatan 
belajar. 
 
1.  Lokasi rumah 
 
1,2,3 
 
4,5,6 
 
 
8,9,10, 
11 
 
12 
13 
14,15 
 
 
16,18, 
19,20 
 
 
 
 
22,23,24 
 
 
 
 
 
 
7 
 
 
 
 
 
 
 
17,2
1 
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bising 
 
5. Suasana keluarga 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
6. Penerimaan sosial 
(penerimaan 
masyarakat terhadap 
keberadaan keluarga) 
yang tidak baik. 
2. Jumlah anggota keluarga 
 
1. Keharmonisan keluarga 
2. Mendapatkan rasa aman. 
3. Pergaulan dengan 
lingkungan 
4. Kejujuran, kesetiaan, 
keteguhan hati dan 
kesabaran. 
5. Pelaksanaan kewajiban 
dalam keluarga. 
6. Perhatian orang tua 
 
1. Memperoleh pengakuan 
dari lingkungan. 
2. Penghargaan diri (self 
respect) terhadap keluarga 
kurang baik. 
3. Pengekangan anak. 
 
 
26 
27 
28 
 
29,30 
 
 
31,32 
 
33 
 
34,35 
 
36 
 
 
39,40 
25 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
37,3
8 
 
 
 
 
2. Metode Tes  
a. Penggunaan Metode Tes 
Untuk mengungkapkan prestasi belajar IPA mtode yang 
digunakn adalah metode tes. Tes sebagai alat penilaian adalah 
pertanyaan-pertanyan yang diberikan kepada siswa untuk mendapatkan 
jawaban dari siswa dalam bentuk lisan (tes lisan), dalam bentuk tulisan 
(tes tulisan) atau dalam bentuk perbuatan (tes tindakan). (Nama 
Sudjana, 2000: 35). Tes yang digunakan adalah tes obyektif dalam 
bentuk pilihan ganda 4 alternatif jawaban yaitu: a, b, c, dan d. Tes ini 
disusun berdasarkan GBPP atau pelajaran IPA kurikulum 1994 yang 
disempurnakan dengan suplemen tahun 1999 yang terdiri mapel Biologi 
dan Fisika. Dalam tes obyektif memberikan skor 1 jika jawaban benar 
dan skor 0 jika jawaban salah. 
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b. Prosedur 
Untuk mendapatkan angket yang baik yang akan disear kepada 
responden, maka dalam penelitian ini menggunakan beberapa tahapan 
atau prosedur. Secara rinci prosedur yang dibutirkan adalah sebagai 
berikut: 
1) Perencanaan meliputi tujuab, menentukan variabel dan kategorinya. 
2) Penyusunan kisi-kisi sola, penulisan butir soal, dan penyusunan 
skala. 
3) Penyuntingan, yaitu melengkapiu instrumen denan pedoman 
mengerjakan, surat pengantar, kunci jawaban. 
4) Penganalisaan butir dan hasil, melihat pola jawaban, peninjauan 
saran. 
5) Mengadakan revisi terhadap butir-butir yang kurang baik. 
Dari prosedur yang telah disusun, tidak menutup kemungkinan 
adanya masukan-masukan dari para ahli di bidangnya, dalam hal ini 
adalah ara pembimbing penelitian ini.  
Tabel 4. Hasil Penyusunan Ringkasan Kisi-kisi Soal IPA Kelas III (Y) 
 
Mata 
Pelajaran 
Materi Pelajaran  
(Pokok-pokok Bahasan) 
Nomor Butir 
Soal 
Fisika Besaran  1 
 Zat dan Wujudnya 2,14 
 Gerak 3 
 Gaya dan Tekanan 15,10 
 Kalor dan Energi 9,11 
 Getaran 13,4 
 Gelombang dan Bunyi 5,6 
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 Arus Listrik dan Hukum Ohm 7,8,16,17,19 
 Kemagnetan  12,18,20 
   
Biologi Makhluk Hidup 33 
 Tumbuhan Biji 21 
 Keanekaragaman Hayati 34 
 Ekosistem 35 
 Fungsi Alat Tumbuhan 22,36 
 Sistem Pencernaan 23,37 
 Sistem Pernafasan 38 
 Sistem Pengangkutan  24,39 
 Rangka, Otot, Pergerakan 40 
 Sistem Syaraf 25 
 Kelangsungan Hidup 26,28,29,30 
 Genetika 31 
 Budidaya Pangan  32 
 
J. Teknik Uji Instrumen 
1. Uji Validitasi 
Validitas akan terjadi bila alat yang digunakan untuk mengukur itu 
benar-benar dapat mengukur kajian validitas. Validitas adalah suatu ukuran 
yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan sesuatu 
instrumen. Suatu instrumen yang valid atau sahih mempunyai validitas 
tinggi. Berdasarkan pendapat Suharsimi Arikunto (1983: 10) sebuah 
instrumen dikatakan valid harus memnuhi kriteria antara lain: 1) Apabila 
mampu mengukur apa yang diinginkan, 2) Apabila dapat mengungkap dari 
variabel yang diteliti secara tepat, 3) Tinggi rendahnya instrumen 
menunjukkan sejauh mana data yang terkumpul tidak menyimpang dari 
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gambaran variabel. Lebih lanjut dalam menyelesaikan penilaian dapat 
ditempuh dua jalan: 
1) Mengecek kecocokan antara butir dengan keseluruhan butir. 
2) Mengecek kecocokan antara butir dengan alat ukut lain yang telah 
memiliki validitas yang tinggi. 
Dalam penelitian ini menggunakan cara yang pertama, dengan 
mengukur kecocokan antara butir dengan skor keseluruhan butir. Untuk uji 
Validitas dengan menggunakan rumus teknik korelasi product moment. 
Cara menghitungnya sebagai berikut: 
1) Menghitung antara masing-masing pertanyaan/pernyataan dengan skor 
total menggunakan rumus teknik korelasi product moment. Validitas 
butir dilakukan pada setiap butir pertanyaan/pernyataan dengan rumus 
korelasi product moment: 
rxy = 
2222 )(()((
))(()(
YyNXXN
YXXYN
S-SS-S
SS-S  
Keterangan : 
rxy = Koefisien korelasi antara X dan Y 
N = Jumlah sunbyek uji coba 
X = Skor butir angket 
Y = Skor total angket (Suhasimi Arikunto, 1983: 108) 
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2) Kemudian harya rxy yang dapat dikonsultasikan dengan harga  
rtabel dengan derajat bebas N = 40 dan taraf signifikansinya 5%  
yaitu rtabel = 0,312. apabila butir pertanyaan/pennyataan dengn harga rxy 
lebih besar dari 032 dikatakan valid sedangkan lebih kecil  
dinyatakan tidak valid. Hasil oengujian butir dilakukandengan  
alat bantu komputer melalui program Ecel XP, dengan hasil sebagai 
berikut: 
 
Tabel 5. Hasil Uji Validitas Tes Angket Minat Belajar (X1) 
 
No. 
Instrumen rhitung rtabel Keterangan 
1 0.48 0.312 Valid  
2 0.40 0.312 Valid 
3 0.48 0.312 Valid  
4 0.35 0.312 Valid 
5 0.48 0.312 Valid  
6 0.43 0.312 Valid 
7 0.40 0.312 Valid  
8 0.39 0.312 Valid 
9 0.42 0.312 Valid  
10 0.19 0.312 Tidak valid 
11 0.38 0.312 Valid  
12 0.39 0.312 Valid 
13 0.40 0.312 Valid  
14 0.41 0.312 Valid 
15 0.35 0.312 Valid  
16 0.38 0.312 Valid  
17 0.40 0.312 Valid 
18 0.48 0.312 Valid  
19 0.21 0.312 Tidak valid 
20 0.47 0.312 Valid  
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21 0.24 0.312 Tidak valid 
22 0.39 0.312 Valid  
23 0.37 0.312 Valid  
24 0.45 0.312 Valid 
25 0.38 0.312 Valid  
26 0.40 0.312 Valid 
27 0.34 0.312 Valid  
28 0.47 0.312 Valid 
29 0.37 0.312 Valid  
30 0.35 0.312 Valid  
31 0.36 0.312 Valid  
32 0.29 0.312 Tidak valid  
33 0.27 0.312 Tidak valid  
34 0.45 0.312 Valid  
35 0.40 0.312 Valid 
Tabel 6. Hasil Uji Validitas Tes Angket Kondisi Lingkungan  
Belajar (X2) 
 
 
No. Instrumen rhitung rtabel Keterangan 
1 0.47 0.312 Valid  
2 0.40 0.312 Valid 
3 0.47 0.312 Valid  
4 0.38 0.312 Valid 
5 0.46 0.312 Valid  
6 0.41 0.312 Valid 
7 0.39 0.312 Valid  
8 0.25 0.312 Tidak Valid 
9 0.47 0.312 Valid  
10 0.41 0.312 Valid 
11 0.39 0.312 Valid  
12 0.39 0.312 Valid 
13 0.40 0.312 Valid  
14 0.46 0.312 Valid 
15 0.36 0.312 Valid  
16 0.42 0.312 Valid  
17 0.42 0.312 Valid 
18 0.51 0.312 Valid  
19 0.40 0.312 Valid 
20 0.44 0.312 Valid  
21 0.41 0.312 Valid 
22 0.42 0.312 Valid  
23 0.39 0.312 Valid  
24 0.48 0.312 Valid 
25 0.47 0.312 Valid  
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26 0.46 0.312 Valid 
27 0.38 0.312 Valid  
28 0.49 0.312 Valid 
29 0.39 0.312 Valid  
30 0.38 0.312 Valid  
31 0.39 0.312 Valid  
32 0.39 0.312 Valid  
33 0.42 0.312 Valid  
34 0.24 0.312 Tidak Valid  
35 0.39 0.312 Valid 
36 0.26 0.312 Tidak Valid 
37 0.40 0.312 Valid  
38 0.38 0.312 Valid 
39 0.19 0.312 Tidak Valid  
40 0.40 0.312 Valid  
41 0.36 0.312 Valid  
42 0.38 0.312 Valid  
43 0.47 0.312 Valid  
44 0.29 0.312 Tidak Valid  
45 0.39 0.312 Valid 
Tabel 7. Hasil Uji Validitas Tes Angket Prestasi Belajar IPA (Y) 
 
 
No. Instrumen rhitung rtabel Keterangan 
1 0.36 0.312 Valid  
2 0.19 0.312 Tidak Valid 
3 0.42 0.312 Valid  
4 0.42 0.312 Valid 
5 0.41 0.312 Valid  
6 0.38 0.312 Valid 
7 0.36 0.312 Valid  
8 0.18 0.312 Tidak Valid 
9 0.46 0.312 Valid  
10 0.38 0.312 Valid 
11 0.35 0.312 Valid  
12 0.37 0.312 Valid 
13 0.19 0.312 Tidak Valid  
14 0.48 0.312 Valid 
15 0.42 0.312 Valid  
16 0.35 0.312 Valid  
17 0.40 0.312 Valid 
18 0.18 0.312 Tidak Valid  
19 0.35 0.312 Valid 
20 0.46 0.312 Valid  
21 0.44 0.312 Valid 
22 0.38 0.312 Valid  
23 0.36 0.312 Valid  
24 0.34 0.312 Valid 
25 0.24 0.312 Tidak Valid  
26 0.20 0.312 Tidak Valid 
27 0.38 0.312 Valid  
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28 0.44 0.312 Valid 
29 0.39 0.312 Valid  
30 0.44 0.312 Valid  
31 0.34 0.312 Valid  
32 0.42 0.312 Valid  
33 0.41 0.312 Valid  
34 0.43 0.312 Valid  
35 0.41 0.312 Valid 
36 0.39 0.312 Valid 
37 0.40 0.312 Valid  
38 0.19 0.312 Tidak Valid 
39 0.41 0.312 Valid  
40 0.38 0.312 Valid  
41 0.39 0.312 Valid  
42 0.46 0.312 Valid  
43 0.41 0.312 Valid  
44 0.46 0.312 Valid  
45 0.18 0.312 Tidak Valid 
46 0.43 0.312 Valid 
47 0.19 0.312 Tidak Valid  
48 0.52 0.312 Valid 
49 0.51 0.312 Valid  
50 0.35 0.312 Valid  
Tabel 8. Kriteria untuk Penafsiran Korelasi Koefisien 
 
No Koefisien Korelasi Penafsiran 
1 r antar 0,00 – 1,20 Hampir tidak ada korelasi 
2 r antar 0,21 – 1,40 Korelasi rendah 
3 r antar 0,41 – 1,70 Korelasi cukup 
4 r antar 0,71 – 1,90 Korelasi tinggi 
5 r antar 0,91 – 1,00 Korelasi sangat tinggi (sempurna) 
Sumber: Metoda Statistika, Sudjana, Tarsito, Bandung, 2000. 
 
Untuk memperoleh soal tes yang baik untuk mengukur prestasi 
belajar IPA setelah uji coba dilakukan analisis butir soal untuk 
mengetahui tingkat kesukaran dan daya pembeda. Rumus yang 
digunakan sebagai berikut: 
TK = 
T
LU +   DP = 
T
LU
5,0
-  
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Keterangan: 
TK = tingkat kesukaran 
DP = daya pembeda 
U = yang menjawab benar dari kelompok atas 
L = yang menjawab benar dari kelompok bawah 
T = jumlah kelompok atas dan kelompok bawah 
Tabel 9. Kriteria Penafsiran Tingkat Kesukaran 
 
No Nilai Tingkat Kesukaran Penafsiran 
1 0,00 – 0,30 Sukar 
2 0,30 – 0,70 Sedang 
3 0,70 – 1,00 Mudah 
Sumber: Prosedur Penelitian, Suharsimi Arikunto, Bina Aksara, Jakarta, 1983 
Tabel 10. Kriteria Penafsiran Daya Pembeda 
 
No Nilai Daya Pembeda Penafsiran 
1 0,00 – 0,20 Jelek  
2 0,20 – 0,40 Cukup  
3 0,40 – 0,70 Baik  
4 0,70 – 1,00 Baik sekali  
Sumber: Prosedur Penelitian, Suharsimi Arikunto, Bina Aksara, Jakarta, 1983 
 
 
2. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan hasil yang 
dapat dipercaya, apabila alat ukur itu bila diteskan berkali-kali, 
menghasilkan nilai yang sama. Definisi reliabilitas menurut Suharsimi 
Arikunto (1983: 173) adalah alat ukur sering diartikan sebagai keajegan 
alat ukur tersebut menunjukkan sejauh mana pengukuran itu dapat 
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memberikan hasil yang relatif tidak berbeda jika dilakukan engukuran 
kembali terhadap subjek yang sama. 
Menurut Sanapiah Faisal (2001: 169) menjelaskan, reliabilitas 
pengukuran berhubungan dengan daya konstan alat pengukur di dalam 
melahirkan ukuran-ukuran yang sebenarnya dari apa yang diukur. Menurut 
pendapat Saifuddin Azwar (1990: 182) estimasi reliabilitas dengan 
pendekatan konsistensi internal didasarkan pada data dari sekali pengenaan 
satu bentuk alat ukur, pada kelompok subyek single trial administration. 
Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan rumus Alpha-Cronbach 
digunakan untuk mencari reliabilitas instrumen. Rumus Alpha sebagai 
berikut: 
r11 = ÷
ø
ö
ç
è
æ S-
- ²
²1
1 t
b
k
k
s
s  
Keterangan: 
r11 = Reliabilitas instrumen 
k = Banyaknya butir pertanyaan 
Ssb² = Jumlah varians butir 
st² = Varians total (Suharsimi Arikunto, 1983: 193) 
Kriteria reliabilitas 
1) Apabila datanya benar sesuai dengan kenyataan maka beberapa kali 
diambil akan tetap sama. 
2) Reliabilitas menunjukkan pada tingkat keandalan. 
3) Reliabilitas artinya dapat dipercaya. 
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Kriteria pengujian, jika rhitung > rtabel maka instrumen dinyatakan 
reliabel. Untuk pengujian reliabilitas butir dilakukan dengan alat bantu 
komputer melalui program Microsoft Excel XP. Berikut hasil pengujian 
reliabilitas pada setiap variabel penelitian: (1) Reliabilitas butir variabel 
minat belajar IPA (X1) diperoleh nilai r11 hitung = 0.9424. Hasil tersebut 
dikonsultasikan dengan tabel, diperoleh nilai r11 tabel sebesar 0.312 
sehingga  r11 hitung lebih besar  dari r11 tabel  atau 0.9424 > 0.312. Maka 
reliabilitas angket dapat diterima. Reliabilitas butir variabel kondisi 
lingkungan belajar siswa (X2) diperoleh nilai r11 hitung = 0.4949. Hasil 
tersebut dikonsultasikan dengan tabel, diperoleh nilai r11 tabel sebesar 
0.312 sehingga r11 hitung lebih besar dari r11 tabel atau 0.4949 > 0.312. 
Maka reliabilitas angket dapat diterima. (3) Reliabilitas butir variabel 
prestasi belajar IPA (Y) diperoleh nilai r11 hitung = 0.8603. Hasil tersebut 
dikonsultasikan dengan tabel, diperoleh nilai r11 tabel sebesar 0.312 
sehingga r11 hitung lebih besar dari r11 tabel atau 0.8603 > 0.312. Maka 
reliabilitas angket dapat diterima. Interpretasi dari koefisien validitas dan 
reliabilitas dapat dilihat pada tabel 11 berikut: 
Tabel 11. Interpretasi Koefisien Reliabilitas 
 
Besarnya Nilai r Interpretasi 
0,800 – 1,000 Tinggi 
0,600 – 0,800 Cukup  
0,400 – 0,600 Agak rendah 
0,200 – 0,400 Rendah  
0,000 – 0,200 Sangat rendah  
      Sumber: Metoda Statistika, Sudjana, Tarsito, Bandung, 2000. 
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K. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan adalah korelasi dengan 
menggunakan persamaan regresi linier ganda. Alasan digunakannya analisis 
regresi dengan dua prediktor adalah untuk memprediksikan dan mencari  
antara kriterium dengan prediktor, menguji signifikansi korelasi, mencari 
persamaan garis regresi dan menemukan sumbangan relatif dan sumbangan 
efektif dari masing-masing prediktor. Rumus persamaan regresi yang 
digunakan adalah: 
Yi = b0 + b1X1 + b2X2 + eI (Nazir, Moh. , 1988: 537) 
Keterangan: 
i = 1,2,3, … 
b0 = suku tetap 
b1 = koefisien regresi pada X1 
b2 = koefisien regresi pada X2 
X1 = minat belajar 
X2 = kondisi lingkungan belajar 
ei = residu 
Selanjutnya persamaan regresi tersebut akan diestimasi melalui persamaan 
sebagai berikut: 
 2211ˆ XbXbboYi ++=  
Keterangan: 
iYˆ  = Prestasi Belajar IPA 
b0 = Suku tetap 
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b1 = Koefisien regresi pada X1 
b2 = Koefisien regresi pada X2 
X1 = Minat Belajar IPA 
X2 = Kondisi Lingkungan Belajar Siswa 
Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilaksanakan 
serangkaian uji persyaratan analisis regresi. Untuk menganalisis data yang 
telah terkumpul, dilakukan dua langkah pokok yaitu uji persyaratan analisis 
(uji asumsi) dan analisis data. 
1. Uji Persyaratan Analisis 
Menurut Sutrisno Hadi (1997: 28) asumsi pokok yang diperlukan 
adalah: a) asumsi random sampling, yaitu bahwa cuplikan dibentuk menurut 
prinsip-prinsip random sampling; b) asumsi continous variables yaitu semua 
variabel yang dimasukkan ke dalam model anareg dari variabel-variabel 
kontinum; c) asumsi normal distribution of the dependent variabel, yaitu 
bahwa variabel terikat Y mengikuti sebaran normal dari Gauss; d) asumsi 
linierity of correlation yaitu bahwa korelasi antara semua X dan Y adalah 
linier; e) asumsi noncolinierity of the independent variables, yaitu bahwa 
semua variabel bebas X korelasinya sangat rendah atau independen. Dari 
beberapa syarat yang diperlukan tersebut, yang perlu diuji asumsinya adalah : 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data dari 
masing-masing variable berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan Chi-kuadrat. Kriteria yang 
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digunakan, jika X2hitung < X2tabel maka data dinyatakan berasal dari populasi 
yang berdistribusi normal. Pengujian Normalitas dilakukan dengan alat 
bantu komputer melalui program Microsoft Excel XP. 
b. Uji Linieritas 
Uji linieritas digunakan untuk menguji apakah hubungan antra 
setiap variabel bebas dengan variabel terikat bersifat linier atau tidak. Uji 
linieritas dalam penelitian ini menggunakan rumus sebagai berikut : 
   S2(TC) 
F = ----------- 
    S2(G) 
Keterangan: 
F  =  Indeks Linieritas 
S2 (TC) =  Varians tuna cocok 
S2 (G) =  Varians galat 
Kriteria pengujian, jika Fhitung < Ftabel  maka hubungan antara X dan 
Y dinyatakan linier, dan sebaliknya non-linier. Pengujian linieritas 
menggunakan alat bantu komputer melalui program Microsoft Excel XP. 
c. Uji Independensi 
Antara variabel bebas tidak diperbolehkan memiliki hubungan 
dengan derajat yang tinggi, ini dapat ditentukan dengan uji independensi 
untuk mengetahui independensi antar variabel bebas (X1) dan variabel 
bebas (X2) tidak terjadi korelasi. Rumus yang digunakan: 
rx1x2  = { }{ })²(²)²(²
))((
2211
2121
XXNXXN
XXXXN
S-SS-S
SS-S
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Keterangan: 
rx1x2   = Koefisien korelasi antara dua prediktor 
X     = jumah skor prediktor 
N     = jumlah responden  (Sudjana, 1992: 369)  
Kriteria pengujian, jika rx1x2 < r tabel  maka instrumen dinyatakan 
multikolinieritas atau terjadi saling ketergantungan antara variabel. 
Pengujian independensi dilakukan dengan alat bantu komputer melalui 
program Microsoft Excel XP. 
2. Pengujian Hipotesis 
a. Untuk menguji hipotesis pertama dan kedua menggunakan rumus korelasi 
product moment dari Pearson yakni sebagai berikut : 
rxy = { }{ })²(²)²(²
))((
YYNXXN
YXXYN
S-SS-S
SS-S  
Keterangan: 
rxy      = Koefisien korelasi variabel x dan y 
SX     = jumah skor-skor X 
SY     = jumlah skor-skor Y 
SXY  = jumlah skor-skor X dan Y yang dipasangkan 
N     = jumlah penelitian   (Suharsimi Arikunto, 2002: 146) 
b. Untuk   menguji   hipotesis   ketiga   menggunakan   langkah-langkah   
sebagai berikut: 
1) Menentukan persamaan garis regresi, yaitu:  
Y = a0 + a1x1 + a2x2    (Sudjana, 1992: 387) 
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2) Mencari koefisien korelasi ganda dengan rumus: 
Ry(1,2) = 
²
2211
y
yxayxa
S
S+S  
(Sutrisno Hadi, 2001: 32) 
Keterangan: 
Ry(1,2)  = koefisien korelasi antara Y dengan X1 dan X2  
a1  = koefisien predikator X1  
a2  = koefisien predikcator X2  
Sx1y = jumlah produk antara X1 dengan Y  
Sx2y = jumlah produk antara X2 dengan Y 
3) Menguji keberartian koefisien korelasi ganda dengan uji F: 
F = 
)1/(²)1(
/²
--- knR
kR  
(Sudjana, 2001: 108)  
Keterangan: 
F = Koefisien korelasi ganda  
n       = Banyaknya sampel  
k      = Banyaknya prediktor  
R²     = Koefisien korelasi 
4). Menentukan Sumbangan Relatif  dan Sumbangan Efektif : 
a). Menghitung sumbangan relatif  X1, X2 terhadap Y dengan 
rumus : 
 Untuk X1,  SR X1 = %100
)(Re
11 x
gJK
YXa å
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 Untuk X2 SR X2 = %100
)(Re
22 x
gJK
YXa å
 (Burhan, Gunawan, 
Marzuki, 2000:287) 
 Sumbangan Relatif ini untuk mengetahui seberapa besar sumbangan 
masing-masing predictor terhadap kreteriumnya. 
b) Menentukan  Sumbangan Efektif  X1, X2 terhadap Y dengan 
rumus  
 a) Sumbangan Efektif X1  
  SE  X1  = R2 x SR X1  
 b) Sumbangan Efektif X2 
  SE  X2  = R2x SR X2  (Burhan, Gunawan, 
Marzuki, 2000,287). 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Data 
1. Minat Belajar IPA 
Data yang dikumpulkan dari penyebaran angket pada siswa SLTP 
Negeri Se-Kecamatan Kesesi bertindak sebagai sampel dan setelah dilakukan 
penyekoran diperoleh data mengenai minat belajar IPA. Hasil penyekoran 
angket tersebuit mendapatkan skor tertinggi sebesar 108 dan skor terendah 64, 
mean (M) sebesar 89,5475; median (Me) sebesar 90,1689; modus (Mo) sebesar  
89,8075 dan simpangan baku (SD) sebesar 9,843. 
Data tentang minat belajar untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 
berikut ini: 
Tabel 12. Distribusi Frekuensi Data Minat Belajar IPA (X1) 
 
No Kelas Interval Frekuensi (f) 
1 64 – 70,995 4 
2 71 – 77,995 6 
3 78 – 84,995 13 
4 85 – 91,995 24 
5 92 – 98,995 19 
6 99 – 105,995 12 
7 106 – 112,995 2 
Jumlah 80 
 
 
63 
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Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas, dapat dilihat dalam 
gambar histogram berikut, yang menggambarkan distribusi frekuensi skor 
minat belajar IPA siswa. 
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Gambar 2. Histogram Minat Belajar IPA (X1) 
 
 
 
2. Kondisi Lingkungan Belajar Siswa 
Data yang dikumpulkan mengenai kondisi lingkungan belajar siswa, 
diperoleh data sebagai berikut; skor kondisi lingkungan belajar siswa yang 
memperoleh skor tertinggi sebesar 156, dan skor terendah sebesar 108, mean 
(M) sebesar 131,273; median (Me) sebesar 130,745; modus (Mo) sebesar 
131,515; dan simpangan baku (SD) sebesar 9,885. 
Data tentang kondisi lingkungan belajar siswa dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
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Tabel 13. Distribusi Frekuensi Data Kondisi Lingkungan Belajar Siswa (X2) 
 
No Kelas Interval Frekuensi (f) 
1 108 – 114,995 4 
2 115 – 121,995 11 
3 122 – 128,995 18 
4 129 – 135,995 27 
5 136 – 142,995 11 
6 143 – 149,995 6 
7 150 – 156,995 4 
Jumlah 80 
 
 
Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas, dapat dilihat pada 
gambar 3, yang menggambarkan distribusi frekuensi skor kondisi lingkungan 
belajar siswa seperti di bawah ini. 
Skor Hasil Kondisi Lingkungan Belajar Siswa
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Gambar 3. Histogram Kondisi Lingkungan Belajar Siswa (X2) 
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3. Prestasi Belajar Siswa  
Data yang mengenai prestasi belajar IPA dengan melalui dokumentasi, 
diperoleh data prestasi belajar tertinggi sebesar 37, dan skor terendah sebesar 
13, mean (M) sebesar 27,1975; median (Me) sebesar 27,395; modus (Mo) 
sebesar 27,995; dan simpangan baku (SD) sebesar 5,28. 
Data mengenai prestasi belajar IPA dapat dilihat dalam tabel  
berikut: 
Tabel 14. Distribusi Frekuensi Prestasi Belaar IPA (Y) 
 
No Kelas Interval Frekuensi (f) 
1 13 – 16,995 3 
2 17 – 20,995 8 
3 21 – 24,995 13 
4 25 – 28,995 25 
5 29 – 32,995 21 
6 33 – 36,995 9 
7 37 – 40,995 1 
Jumlah 80 
 
 
Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas dapat dilihat pada 
gambar 4 seperti di bawah ini. 
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Prestasi Belajar IPA
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Gambar 4. Histogram Prestasi Belajar IPA (Y) 
 
 
 
 
B. Pengujian Persyaratan Analisis 
Sebelum dilaksanakan uji hipotesis dengan teknik Analisis Regresi ada 
beberapa syarat yang harus dipenuhi, diantaranya adalah uji normalitas,  
uji keberartian dan linieritas regresi, dan uji independen antar variabel  
bebas. Untuk lebih jelasnya masing-masing uji dapat diuraikan sebagai  
berikut: 
 
1. Uji Normalitas 
Untuk melakukan uji normalitas distribusi data dalam penelitian ini 
digunakan uji Chi-Kuadrat pada taraf signifikansi 5%. Untuk menerima atau 
menolak hipotesis nol (Ho) dilakukan dengan membandingkan c²hitung dengan 
nilai kritis c² yang diambil dari tabel daftar Chi-Kuadrat pada taraf signifikan 
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0,05. Jika c²hitung lebih kecil dari c²tabel, berarti hipotesis nol ditolak dan 
hipotesis alternatif diterima. Berdasarkan hasil uji normalitas dengan Chi-
Kuadrat diperoleh harga c²hitung untuk dikonsultasikan c²tabel yang secara 
lengkap tertulis pada tabel di bawah ini. 
Tabel 15. Hasil Perhitungan Uji Normalitas dengan Uji Chi-Kuadrat 
 
Variabel  
Minat Belajar IPA 
Kondisi 
Lingkungan 
Belajar Siswa 
Prestasi Belajar 
IPA 
c²hitung 4,110 5,057 2,883 
c²tabel 9,488 9,488 9,488 
 
 
Berdasarkan hasil uji normalitas dengan uji Chi-Kuadrat, dari ketiga 
kelompok sampel tersebut harga c²hitung lebih kecil daripada c²tabel, berarti 
ketiga kelompok data sampel tersebut dinyatakan mempunyai data  
yang berdistribusi normal, sehingga sudah memenuhi persyaratan analisis 
pertama. 
 
2. Uji Independensi 
Berdasarkan hasil perhitungan didapatkan nilai rX1X2 = 0,209, kemudian 
harga ini untuk menentukan statistik uji dengan student-t hingga diperoleh 
harga thitung sebesar 1,93 dan dikonsultasikan dengan ttabel sebesar 1,98. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini tidak ada hubungan 
yang signifikan antara variabel Minat Belajar IPA (X1) dengan Kondisi 
Lingkungan Belajar Siswa (X2). 
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3. Uji Keberartian dan Linearitas Regresi 
Uji persyaratan analisis kedua berupa uji keberartian dan linieritas 
regresi. Uji keberartian digunakan untuk mengetahui apakah regresi linier 
antara X dan Y memiliki arti. Uji linieritas digunakan untuk mengetahui 
apakah hubungan antara variabel bebas X dan variabel terikat Y adalah regresi 
linier atau tidak. 
a. Hubungan Minat Belajar IPA (X1) dan Kondisi Lingkungan Belajar (X2) 
dengan Prestasi Belajar IPA Siswa (Y) 
1) Uji Keberartian Regresi 
Langkah yang harus ditempuh dalam uji keberartian koefisien arah 
regresi ini adalah sebagai berikut: 
a) Mengajukan hipotesis uji: 
H0  :  b = 0 (tak berarti) 
H1 :  b ≠ 0 (berarti) 
b) Menentukan taraf signifikansi dengan a = 0,05. 
c) Menentukan statistik uji, dengan perhitungan uji F (Sudjana, 2000: 
332). 
F = 
sisS
regS
²
²  dengan db = (1; n-2) 
d) Menentukan daerah kritik, 
e) Menentukan keputusan uji: 
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Ho ditolak berarti H1 diterima dengan demikian koefisien arah 
regresi tidak sama dengan 0 ini berarti persamaan garis prediksi 
regresi sederhana model tersebut adalah berarti. 
Dari perhitungan analisis data didapatkan harga Fhitung yang 
dikonsultasikan dengan Ftabel dapat dirangkumkan dalam tabel 
berikut: 
Tabel 16. Hasil Perhitungan Uji Keberartian Regresi X1 dan X2 
terhadap Y 
 
No  Persamaan Fhitung Ftabel Keterangan 
1 Y = 1,132 + 0.263X1 26,77 3,96 Fhitung > Ftabel, regresi berarti 
2 Y = -5,538 + 0,230X2 18,324 3,96 Fhitung > Ftabel, regresi berarti 
 
 
Dari data tersebut dapat diketahui bahwa Fhitung > Ftabel, sehingga 
persamaan garis prediksi regresi sederhana dengan model tersebut 
adalah berarti. 
2) Uji Linieritas Regresi 
Langkah yang harus ditempuh dalam uji linieritas ini adalah sebagai 
berikut: 
a) Mengajukan hipotesis uji: 
H0  : Persamaan fungsi garis regresi adalah linier 
H1 : Persamaan fungsi garis regresi adalah tidak linier 
b) Menentukan taraf signifikansi dengan a = 0,05. 
c) Statistik uji dengan perhitungan uji F  
F = 
)²(
)²(
ES
TCS  dengan db = (k-2; n-k) 
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d) Menentukan daerah kritik 
e) Keputusan uji: 
Apabila Ho diterima berarti persamaan regresi linier sebaliknya 
apabila ditolak (H1 diterima) berarti  persamaan regresi tidak  
linier.  
Dari perhitungan diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel 17. Hasil Perhitungan Uji Linieritas Regresi X1 dan X2 
terhadap Y 
 
No  Persamaan Fhitung Ftabel Keterangan 
1 Y = 1,132 + 0.263X1 0,57 1,70 Fhitung < Ftabel,  Ho diterima 
2 Y = -5,538 + 0,230X2 1,289 1,72 Fhitung < Ftabel,  Ho diterima 
 
 
C. Pengujian Hipotesis 
1. Pengujian Hasil Analisa Data 
a. Hubungan antara Minat Belajar IPA (X1) dengan Prestasi Belajar IPA 
Siswa (Y) 
1) Mencari persamaan garis prediksi linier sederhana pertama dengan 
model garis regresi sederhana Y = a + bX1 
Perhitungan mencari harga a dan b dengan menggunakan rumus: 
a = 
)²(
))(())((
1
2
1
11
2
1
XXN
YXXXY
S-S
SS-SS  
b = 
)²((
))(()(
1
2
1
11
XXn
YXYXn
S-S
SS-S  
Dari perhitungan diperoleh model regresi sederhana sebagai berikut: 
Y = 1,132 + 0.263 X1 
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2) Menguji independensi antara variabel terikat (Y) dengan variabel bebas 
(X1) 
Dari perhitungan, diperoleh hasil sebagai berikut: 
t  = 
051.0
263.0  
   = 5.156 
Maka thitung > dari ttabel, atau 5,156 > 1,98 sehingga Ho ditolak dan H1 
diterima. Dengan demikian Y dependen terhadap X1. 
3) Uji Keberartian dan Uji Linieritas 
a) Menguji keberartian persamaan garis regresi linier sederhana 
Dari perhitungan data untuk uji keberartian ini diperoleh Fhitung > 
Ftabel atau 26,77 > 3,96; ini berarti Ho ditolak dan H1 diterima. 
Dengan demikian koefisien arah regresi b tidak sama dengan nol. 
Ini berarti persamaan garis prediksi regresi sederhana dengan model 
Y = 1,132 + 0.263 X1 adalah berarti. 
b) Uji linieritas persamaan regresi sederhana 
Dari perhitungan diperoleh harga F sebesar 0,57; harga F 
dikonsultasikan dengan tabel diperoleh 1,70. Sehingga Fhitung < Ftabel 
atau 0,57 < 1,70, ini berarti Ho diterima dan H1 ditolak. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa persamaan garis prediksi regresi 
sederhana dengan model Y = 1,132 + 0,263 X1 adalah linier. 
4) Menguji Keberartian Koefisien Korelasi Sederhana 
Dari perhitungan diperoleh nilai rX1Y = 0,51 sehingga nilai t dapat 
dihitung sebagai berikut: 
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t = 
YXr
nYrX
1²1
21
-
-  
t = 
2601.01
28051.0
-
-  
  = 5,23 
Dengan demikian thitung > ttabel atau 5,23 > 1,98. Ini berarti Ho ditolak 
dan H1 diterima (P < 0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada 
hubungan yang signifikan antara minat belajar IPA dengan Prestasi 
Belajar IPA. 
b. Hubungan antara Kondisi Lingkungan Belajar (X2) dengan Prestasi 
Belajar IPA Siswa (Y) 
1) Mencari persamaan garis prediksi linier sederhana pertama dengan 
model garis regresi sederhana Y = a + bX2 
Perhitungan mencari harga a dan b dengan menggunakan rumus: 
a = 
)²(
))(())((
2
2
2
22
2
2
XXN
YXXXY
S-S
SS-SS  
b = 
)²((
))(()(
2
2
2
22
XXn
YXYXn
S-S
SS-S  
Dari perhitungan diperoleh model regresi sederhana sebagai berikut: 
Y = -5,538 + 0,230 X2 
2) Menguji independensi antara variabel terikat (Y) dengan variabel bebas 
(X2) 
Dari perhitungan, diperoleh hasil sebagai berikut: 
t  = 
051.0
230.0  
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   = 12,105 
Maka thitung > dari ttabel, atau 12,105 > 1,98, dengan demikian Y 
dependen X2. 
3) Uji Keberartian dan Uji Linieritas 
a) Menguji keberartian persamaan garis regresi linier sederhana 
Dari perhitungan data untuk uji keberartian ini diperoleh Fhitung > 
Ftabel atau 18,324 > 3,96; ini berarti Ho ditolak dan H1 diterima. 
Dengan demikian koefisien arah regresi b tidak sama dengan nol. 
Ini berarti persamaan garis prediksi regresi sederhana dengan model 
Y = -5.538 + 0,230 X2 adalah berarti. 
b) Uji linieritas persamaan regresi sederhana 
Dari perhitungan diperoleh harga F sebesar 1,289; harga F 
dikonsultasikan dengan tabel diperoleh 1,72. Sehingga Fhitung < Ftabel 
atau 1,289 < 1,72, ini berarti Ho diterima dan H1 ditolak. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa persamaan garis prediksi regresi 
sederhana dengan model Y = -5,538 + 0,230 X2 adalah linier. 
4) Menguji Keberartian Koefisien Korelasi Sederhana 
Dari perhitungan diperoleh nilai rX2Y = 0,44 sehingga nilai t dapat 
dihitung sebagai berikut: 
t = 
YXr
nYrX
2
2
²1
2
-
-
 
t = 
194.01
28044.0
-
-  
  = 4,335 
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Dari hasil perhitungan, ternyata thitung > ttabel atau 4,335 > 1,98 sehingga 
Ho ditolak dan H1 diterima dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
ada hubungan yang signifikan antara kondisi lingkungan belajar siswa 
dengan Prestasi Belajar IPA siswa. 
c. Hubungan antara Minat Belajar IPA (X1) dan Kondisi Lingkungan 
Belajar Siswa (X2) dengan Prestasi Belajar IPA Siswa (Y) 
1) Mencari persamaan garis regresi Y atas X1 dan X2. Persamaan yang 
digunakan adalah model Y = b0 +b1X1 + b2X2 
Dari perhitungan diperoleh model regresi ganda sebagai berikut: 
Y = -16,672 + 0,229X1 + 0,178X2 
2) Uji Keberartian Regresi Linier Ganda 
Dari perhitungan diperoleh nilai F sebagai berikut: 
F = 584,22
77/372.1372
2/028,805
)1/()(
/)(
==
-- knGJK
kregJK  
Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, ternyata harga Fhitung > Ftabel 
atau 22,584 > 3,11, sehingga Ho ditolak dan H1 diterima. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa persamaan garis regresi ganda 
adalah berarti. 
3) Menguji Keberartian Linier Ganda 
Dari perhitungan diperoleh nilai R sebesar 0,608. Untuk menguji 
keberartian koefisien korelasi linier ganda dengan uji F dengan rumus 
sebagai berikut: 
F = 445,22
77/)369,01(
2/369,0
)1/(²1(
/²
=
-
=
--- knR
kR  
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Dari perhitungan diperoleh Fhitung > Ftabel = 22,445 > 3,11. Ini berarti Ho 
ditolak dan H1 diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
korelasi linier ganda antara Y dengan X1 dan X2 signifikan atau 
koefisien korelasi ganda RY12 = 0,608 adalah berarti (P < 0,05). 
4) Menguji Keberartian Koefisien Regresi Linier Ganda 
Dari perhitungan diperoleh nilai t1 sebesar 4,86 dan t2 sebesar 3,74. 
Untuk b1 = thitung > ttabel atau 4,86 > 1,671. Untuk  b2 = thitung > ttabel atau 
3,74 > 1,671. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa koefisien 
regresi untuk b1 dan b2 adalah berarti. 
 
2. Penafsiran Pengujian Hipotesis 
Berdasarkan hasil analisis pengujian hipotesis yang telah dilakukan, 
maka dapat ditafsirkan bahwa: 
a. Besarnya koefisien korelasi antara X1 dan Y sebesar 0,51. ini menunjukkan 
terdapat hubungan positif dan signifikan antara X1 dengan Y dengan 
sumbangan sebesar 26,01%. 
b. Besarnya koefisien korelasi antara X2 dan Y sebesar 0,44. ini menunjukkan 
terdapat hubungan positif dan signifikan antara X2 dengan Y dengan 
sumbangan sebesar 19,4%. 
c. Besarnya koefisien korelasi antara X1 dan X2 sebesar 0,608. ini 
menunjukkan terdapat hubungan positif dan signifikan.  
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3. Rangkuman Hasil Pengujian Hipotesis  
Berdasarkan hasil analisis data dan penafsiran pengujin hipotesis di 
atas, maka dapat disimpulkan bahwa: 
a. Hipotesis pertama yang menyatakan ada hubungan yang positid antara 
minat belajar IPA dengan prestasi belajar IPA siswa kelas III SLTP Negeri 
se-Kecamatan Kesesi terbukti dan dapat diterima. 
b. Hipotesis kedua yang menyatakan ada hubungan yang positif antara 
kondisi lingkungan belajar siswa degnan prestasi belajar IPA siswa III 
SLTP Negeri se-Kecamatan Kesesi terbukti dan dapat diterima. 
c. Hipotesis ketiga yang menyatakan ada hubungan yang positif antara minat 
belajar IPA dan kondisi lingkungan belajar siswa secara bersama dengan 
prestasi belajar IPA siswa III SLTP Negeri se-Kecamatan Kesesi terbukti 
dan dapat diterima. 
 
D. Pemahasan Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil uji korelasi product moment Pearson mendapatkan 
hasil untuk uji hipotesis pertama didapatkan harga rx1y = 0,51 harga ini 
dikonsultasikan dengan rtabel = 0,220 atau 0,51 > 0,220. Sehingga hipotesis 
pertama dinyatakan diterima, jadi ada hubungan positif antara minat belajar 
IPA dengan prestasi belajar IPA siswa. Tingkat minat belajar memiliki 
hubungan yang positif dengan prestasi belajar IPA siswa. Siswa yang memiliki 
minat belajar tinggi cenderung memiliki prestasi belajar tinggi sedangkan yang 
memiliki minat belajar rendah prestasi belajarnya juga cenderung rendah. Hal 
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ini disebabkan siswa yang memiliki minat belajar yang tinggi akan terjaga 
semangat belajarnya untuk melaksanakan tugas belajarnya sehingga hasil 
belajar lebih positif. 
Berdasarkan hasil uji korelasi product moment Pearson diperoleh hasil 
untuk uji hipotesis kedua didapatkan harga rx2y = 0,44 harga ini dikonsultasikan 
dengan rtabel = 0,220 atau 0,44 > 0,220. Sehingga hipotesis kedua dinyatakan 
diterima, jadi ada hubungan positif antara kondisi belajar siswa IPA dengan 
prestasi belajar IPA siswa. Kondisi lingkungan belajar yang positif atau 
mendukung mengkondisikan siswa lwbih tekun belajar, dapat meningkatkan 
motivasi belajar siswa, sehingga hasil belajar yang berupa prestasi belajar 
siswa lebih baik. 
Berdasarkan hasil pengujian analisis data, ternyata ada hubungan antara 
minat belajar IPA dan kondisi lingkungan belajat dengan prestasi belajar IPA 
siswa dengan Rx12y = 0,608. Hal ini terbukti dari hasil analisis data dengan 
analisis regresi yang menghasilkan Freg = 22,45 > Ftabel = 3,11. Berdasarkan 
kenyataan tersebut, dan tingkat kondisi lingkungan belajar yang baik 
(mendukung). Rendahnya minat belajar merupakan problem yang berkaitan 
dengan kurng terteriknya siswa dalam proses belajar. Minat merupakan 
kekuatan mendorong yang memaksa seseorang manaruh perhatian pada 
aktivitas tertentu dalam hal ini proses belajar. Minat yang timbul dari dalalm 
mendorong seseorang untuk memiloh aktivitas (belajar) agar dapat memenuhi 
harapan. Apabila seseorang menemukan obyek tersebut ada kecenderungan 
seseorang akan menaruh minat terhadap obyek tersebut (dalam hal ini obyek 
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tersebut adalah belajar IPA). Dengan demikian siswa memiliki minat belajat 
IPA tinggi memiliki gejala psikis yang menunjukkan kekuatan motif yang 
mendorong siswa tersebut untuk memusatkan perhatian dan berbuat sesuatu 
terhadap proses belajar IPA yang menyebabkan tingginya prestasi belajar IPA. 
Seseorng yang mempunyai mint belajar IPA, berarti ia akan konsentrasi atau 
memusatkan pikirannya terhadap prose belajar IPA dengan diiringi dan 
diperkuat oleh perasaan tau kemauan. Dengan kata lain, minat belajar IPA 
tersebut timbul secara sadar dan dilaksanakan dengan rasa senang dan 
diwujudkan pada aktivitas proses belajar. 
Kondisi lingkungan belajar siswa di rumah banyak dipengaruhi oleh 
beberapa faktor, baik faktir psikologis, sosiologis dan material. Lingkungan 
tidak hanya alam sekitar di luar diri manusia/individu tetapi mencakuo segala 
materiil dan stimulus dari dalam dan luar individu, baik secara fisiologis 
maupun sosial kultural. Kondisi lingkungan belajar yang positif 
mengkondisikan siswa lebih tekun belajar motivasi tinggi untuk belajar 
sehingga prestasi belajar tinggi. Pengaruh lingkungan fisik dan non fisik 
terhadap tingkat keadaan kesehatan, tersedianya sarana belajar yang lengkap 
misalnya buku-buku pelajaran, penerangan belajar, ruang belajar yang menjadi 
sumber kekuatan dalam belajar sehingga apabila kondisi lingkungan belajar 
kurang mendukung akan mengganggu kelancaran belajar. Hal ini akan 
berhubungan dengan prstasi belajar anak. Lingkungan belajar yang terdiri dari 
lingkungan fisik dan non fisik yang kondusif, tenang, aman, bersih, rapi dan 
sehat, khususnya di rumah siswa dan umumnya di masyarakat dan sekolah 
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dapat meningkatkan keinginan dan motivasi anak untuk belajar sehingga 
meningkatkan pengetahuan dan pemahaman siswa terhadap pelajaran, sehingga 
nantinya prestasi belajar yang dicapai meningkat. 
 
E. Keterbatasan Penelitian 
Walaupun penelitian ini sudah dilaksanakan sesuai dengan prosedur 
dan metodologi penelitian kualitatif yang sudah baku, namun peneliti masih 
menyadari bahwa penelitian ini juga masih ada keterbatasan-keterbatasan, baik 
yang berkaitan dengan instrument, populasi dan sampel, maupun validitas data. 
. Keterbatasan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
1). Intrumen penelitian hanya sedikit sehingga masih ada kemungkinan belum 
dapat mencakup permasalahan yang ada. 
2). Instrumen yang digunakan bukan merupakan alat yang baku, 
memungkinkan munculnya hal – hal yang berkaitan dengan permasalahan 
penelitian ini. 
3). Adanya ketidakterusterangan dan ketidakseriusan dalam memberikan 
informasi. 
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BAB V 
KESIMPULAN IMPLIKASI, DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
1. Ada hubungan yang positif antara minat belajar dengan prestasi belajar IPA 
siswa kelas III SLTP Negeri se-Kecamatan Kesesi. Hal ini terbukti dari 
hasil analisis korelasi Product Moment pada taraf signifikasi 5% yang 
diperoleh rhitung > rtabel atau 0,51 > 0,220. 
2. Ada hubungan yang positif antara kondisi lingkungan belajar siswa dengan 
prestasi belajar IPA siswa Tahun Pelajaran 2007/2008. Hal ini terbukti dari 
hasil analisis korelasi Product Moment pada taraf signifikasi 5% yang 
diperoleh rhitung > rtabel atau 0,44 > 0,220. 
3. Ada hubungan positif antara minat belajar IPA dan kondisi lingkungn 
belajar siswa secara bersama-sama dengan prestasi belajar IPA siswa 
Tahun Pelajaran 2007/2008. Hal ini terbukti dari hasil analisis data dengan 
analisis regresi yang menghasilkan Freg = 22,45 > Ftabel = 3,11. Model 
hubungan dari variabel yang dimaksud  Y = b0 + b1X1 + b2X2 + eI 
 
B. Implikasi Penelitian 
Temuan penelitian ini, memberikan implikasi-implikasi sebagai 
berikut: 
1. Implikasi Teoretis 
81 
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a. Dengan adanya hubungan yang positif antara minat belajar IPA dengan 
prestari belajar IPA siswa dapat dijadikan informasi bagi orang tua dan 
siswa bahwa minat belajar ikut menentukan tinggi rendahnya prestasi 
belajar IPA. Karena itu seharusnya ditingkatkan. 
b. Dengan adanya hubungan yang positif antara kondisi lingkungan 
belajar yang mendukung dengan prestasi belajar IPA siswa dapat 
dijadikan informasi bagi orang tua dan pengelola pendidikan bahwa 
diperlukan lingkungan fisik dan non fisik yang mendukung di rumah 
siswa khususnya, dan umumnya di masyarakat dan sekolah untuk dapat 
meningkatkan prestasi belajar. 
c. Dengan adanya hubungan yang positif antara minat belajar IPA dan 
kondisi lingkungan belajar siswa secara bersama-sama dengan prestasio 
belajar IPA siswa dapat dijadikan landasan pemikiran dan prediksi 
dalam upaya peningkatan belajar siswa. 
2. Implikasi Praktis 
Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa minat dan kondisi lingkungan 
belajar sangat berhubungan dengan prestasi mata pelajaran IPA. Dengan 
lingkungan belajar yang nyaman serta didukung minat belajar yang besar maka 
akan diperoleh prestasi belajar yang optimal. 
a. Dengan demikian guru-guru di SMP Negeri se-Kecamatan Kesesi 
Kabupaten Pekalongan diharapkan dapat menciptakan suasana yang 
lebih kondusif untuk kegiatan belajar mengajar, agar siswa dapat 
belajar dengan nyaman dan tenang. Selain itu guru harus memberikan 
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motivasi agar siswa lebih aktif di kelas maupun di rumah, misalnya 
dengan memberikan latihan-latihan baik yang dikerjakan di sekolah 
maupun yang dikerjakan di rumah, mengadakan latihan-latihan soal 
sehingga siswa dapat lebih memahami pelajaran yang disampaikan oleh 
guru. 
 
C. Saran-saran 
Berdasarkan kesimpulan penelitian yang telah diambil, maka dapat 
dikemukakan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Siswa dan guru secara bersama-sama harus lebih meningkatkan minat 
belajar yang tinggi sehingga mereka memiliki ketertarikan yang 
diwujudkan dalam kemauan belajar keras untuk meraih prestasi belajar.  
Hal ini antara lain dapat dilakukan melalui : 
a. Perbaikan kualitas media pembelajaran. 
b. Menambah variasi metode dan lain-lain. 
2. Orang tua dan pengelola pendidikan menciptakan kondisi lingkungan 
sekitar agar aktivitas kehidupan terjamin keberlangsungnya termasuk 
proses belajar anak didik. 
3. Lembaga persekolahan disarankan dapat menciptakan kondisi belajar yang 
memadai, khususnya penyediaan fasilitas belajar dan buku-buku 
perpustakaan.  
4. Pemerintah lebih memperhatikan kondisi lingkungan pendidikan dengan 
menambah anggaran untuk dana pendidikan. 
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